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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

(a) Daftar Lambang.

pengapit unsur fonciis, contoh [sétton|
pengapit unsur fonemis. contoh /séttong/
pengapit unsur mortemis. contoh {-na!
pengapit terjemahan harafiah. contoh
Ckala’ b’ éngko’

(diambul sama saya)

pengapit terjemahan ujaran. contoh
Ckala" b’ éngko’

“sava ambil”

pengapit makna, contoh

tarctan “teman’

penanda proses morfemis (menjadi)

(b) Daftar Singkatan

BI
BJ
BM
E-B
E-E
E-I

Bahasa Indonesia

- Bahasa Jawa
Bahasa Madura
engghi-bhuntén
engghi-¢ntén
enye -ive



ABSTRAK

Wibisono. Bambang, dkk 2006  Struktur Morfologi Bahasa  Madura:  Bahan
Penvusunan Buku | atabahasa Bahasa Madura. Laporan Penelitian, Balal
Bahasa Surabaya

Kata kunci: Kodifikasi, mortem, struktur morfologi, proses morfologis

Bahasa Madura (BM) sebagai bahasa daerah ketiga terbesar di Indonesia
sampai saat in belum terkodifikasikan dalam bentuk buku tatabahasa. Menggunakan
teort hinguistik struktural penehtian ini berusaha mengidentifikasi, mendeskripsikan
dan menjelaskan seluk beluk morfem yang terdapat dalam BM dan kaidah
mortologisnya.

Dan penclitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa dalam BM didapatkan
satuan lingual berulang vang bermakna tetap atau mortem: Dilihat dan jumlah fonem
vang mendukungnya morfem dalam BM ada yang hanya terdin dan satu bunyi, dua
bunyi (satu suku kata), tiga bunyi (satu suku kata), tiga bunyi (dua suku kata), empat
bunyi, lima bunyt, enam bunvi, dan lebih dari enam bunvi Mortem dalam BM ada
yang dapat berdin sendiri sebagai kata (morfem bebas) dan ada yang selalu terikat
dengan satuan hngual lain (morfem terikat)

Dalaim BM ada c¢naim katagort morfem bebas, vartu morfem bebas berupa
kata. (a) benda, (b) kerja, (¢) sifat, (d) keterangan, (¢) preposist, (1) sambung, dan (g)
bilangan. Seperti halnya bahasa-bahasa serumpun lain. mortem bebas dalam BM
berfungsi scbagal (1) akar kata vang dap‘u berdiri sendin atau hgn_,abum:, dcnt_,un

Morfem tum.u daiam BM buiuug.\l sebagal (I) m)mponul punm,nluk sdtuan kdla
baru. dan (2) pembentuk makna baru

Dilihat dart posisi melekatnya morfem icrikat dalam BM ada vang sclalu
berada pada posist awal atau di depan morfem vang dilekati. ada vang berposist di
tengah, ada yang berposist di belakang bentuk dasar vang dilekat. dan ada vang
sekaligus berada di awal dan di belakang bentuk vang dilekati Morfem terikat yang
selalu berposisi di awal morfem lan vang dilekatr disebut awalan vang da lam BM
disebut rer-ater. Morfem terikat yang berposist di tengah morfem lam vang dilekati
disebut sisipan atan sessellan Morfem vang berposist d akhir mortem lain vang
dilekati discbut akhiran atau panoténg. Morfem yang berposist di awal sckaligus di
akhir morfem lain vang dilekati disebut simultiks atau dalam BM disebut  rer-ater
hdit panoteng. Dalam BM terdapat 5SS morfem terikat, yanga terdim atas 16 morfem
awalan, tujuh buah morfem akhiran, 19 kontiks. dan ¢nam sisipan

Dalam BM terdapat tiga proses morfologis atau proscs pembentukan kata.
Proses pertama adalah menggabungkan morfem bebas dengan mortem-mortem
terikat atau afiksasi, meliputi prefiksast, infiksasi sufiksasi, dan konfiksasi Proses
kedua dilakukan dengan cara mengulang morfem (reduplikasi), dan yang ketiga






dilakukan dengan cara menggabungkan morfem bebas dengan morfem bebas
(komposist). Dengan demikian, dalam BM didapatkan kata sederhana (kata yang
belum mengalami proses morfologis), dan kata jadian (kata yang sudah mengalami
proses morfologis). Proses morfologis dalam BM berfungsi membentuk kata baru dan
makna baru Fungsi gramatis morfem dalam BM adalah sebagai pembentuk kelas
kata baru, dan fungsi scmantis morfcm dalam BM adalah scbagai pcmbentuk makna
baru

Reduplikast bentuk dasar dalam BM tidak lazim berupa pengulangan utuh
atau penuh, melainkan lazim berupa pengulangan sebagian. Pengulangan sebagian
dapat berupa pengulangan suku awal dan pengulangan suku akhir. Bentuk dasar yang
menyusun reduplikasi dalam BM dapat berupa kata benda, kata kerja, kata sifat, dan
kata tambahan, serta kata bilangan. Fungsi semantis pengulangan dalam BM. antara
lain adalah untuk menyatakan: (1) jamak, (2) saling, (3) tidak sengaja, (4) paling, (5)
pura-pura. (6) perintah, (7) berlagak, (8) alat, dan (9) menyerupat.

Secara umum proses pemajemukan dalam BM mirip dengan proses
pemajemukan vang terdapat dalam BI. Kata majemuk dalam BM terdiri dari beberapa
kata yang merupakan satu kesatuan makna Dengan demikian, jika kata-kata tersebut
diberi imbuhan harus ditambahkan pada awal atau akhir kata tersebut Artinya,
imbuhan tidak dapat dibubuhkan di tengah atan di antara kata majemnk tersebhnt
Berdasarkan sifat dan maknanya kata majemuk dalam BM dapat dibedakan mciyadi.
(1) kata majemuk sederajat, bersifat eksosentris (kedua unsur pembentuknya sama-
sama merupakan unsur inti), dan (2) kata majemuk tidak scdcrajat, bersifat
endosentris (ada satu bagian vang berupa inti dan sebagian lain bukan int).
Berdasarkan unsur-unsur pembentuknya, kata majemuk dalam BM ada yang terdin
atas kata dasar dan kata jadian.

Dalam proses mortologis. terutama proses afiksasy, morfem dalam BM ada
yang mengalami proses morfofonemis atau perubahan bunyi, sehingga satu morfem
ada vang mempunvalr beberapa variasi bentuk  Vanasi-variasi bentuk morfem
tersebut disebut alomorf Dalam proses morfologis BM, mortfofonemis vang terjadi
antara lain berupa (1) peluluhan fonem awal bentuk dasar. (2) peluluhan tonem awal
bentuk dasar vang disertar dengan perubahan vokal, (3) asimilasi progresif, (4)
pemunculan bunyi pelancar dan glotal, dan (5) geminast atau perangkapan konsonan.

Menggunakan pendekatan deskriptif=struktural penehtian 1 telah berhasil
mendeskripsikan dan menjelaskan struktur dan sistem morfologi BM. Namun,
struktur dan sistem morfologi vang dideskripsikan dan dyclaskan dalam nenelitian ini
baru sampai pada tahap menjelaskan fenomena penchtian dalam lingkup vang sempit
dan terbatas. vaitu terbatas pada peran mortem terikat dalam BM secara umum. Peran
morfem sccara khusus dan penjelasannyva yang lebih detail belum diungkap olch
penelitian ini. Padahal setiap bahasa memiliki cara yang unik dalam menggunakan
kata dan pembentukannya Untuk memperoleh  gambaran vang lebih lengkap
penehtian 1ni perlu diperluas dan diperdalam lagr Kepada penehiti lain disarankan
untuk melakukannya, dan kepada pthak vang berwenang, vaiu Pusat Bahasa

Vi



Departemen Pendidikan Nasional di Jakarta via Balar Bahasa Surabaya disarankan
memprakarsar dilanjutkannya penelitian ini
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekelompok manusia betapapun primitiftnya dapat dipastikan mempunyal
bahasa. karena di samping sebagai makhluk individu mereka adalah makhluk sosial
Sebagar makhluk sosial mereka perlu berkomunikast dengan sesamanya dan salah
satu sarananya adalah bahasa (Samsuri, 1982:168). Fungsi utama bahasa dalam
masyarakat ada tiga, vaitu sebagai (1) alat komunikasi, (2) sarana eksprest diri, dan
(3) sarana adaptasi sosial Sebagai alat komunikasi, bahasa terdin atas beberapa unsur
vang berangkai secara bersistem, schingga apabila dalam suatu rangkaian didapatkan
bagian yang hilang kita dapat menduganya apa bagian vang hilang tersebut. D1 dalam
bahasa ada pola karena bahasa bersitat rule-governed (ditentukan oleh kaidah) Qich
karenanya, cara kerja suatu bahasa dapat diformulasikan dalam bentuk kaidah Dy

dalam bahasa terdapat sistem schingga bahasa bersifat sistemis dan sistemans
Berdasarkan hierarkinva, unsur-unsur yang berangkar secara sistenus dan sistematis
dalam suatu bahasa adalah (1) bunyi, (2) mortem dan kata, (3) kalimat, serta (4)
wacana

D1 samping bahasa terdin atas rangkaian seperangkat bunyi yang disusun
secara bersistem. schingga gugus bunvi vang  disusun dengan urutan  tertentu
nicipunyal pengertian tertentu, bahasa juga terdin atas seperangkat ranghaian kata

atau morfem. Kata-kata atau morfem tertentu vang disusun dengan urutan tertentu



akan menghasilkan gugus kata atau gugus morfem tertentu dengan makna yang

tertentu pula. Contoh, kata A/, memukul, dan Norton yang disusun dengan urutan Ali

Norton memukul

memukul Norton berbeda maknanya dibandingkan dengan urutan

Al Demikian pula, kata-kata dengan bentuk yang berbeda, kecuali kata-kata

sinomim, memiliki makna yang berbeda. Contoh, kata dipukul dan memukul dalam

kalimat Ali memukul Norton dan Ali dipukul Norton memiliki makna yang berbeda.

Berangkainya kata-kata, unsur kata-kata, atau morfem yang satu dengan morfem lain

memiliki kaidah tertentu, yang apabiia kaidah tersebut dilanggar tidak akan
menghasilkan bentukan kata yang bermakna atau bentukan yang berterima. Contoh,
rangkaian unsur pembentuk kata pada dipukul dan memukul adalah {di-} dan {pukul}
serta {me-} dan {pukul}. Rangkaian {di-} dan {pukul} tidak dapat dibalik
susunannya, sehingga menjadi pukuldi. Demikian pula, rangkaian {me-} dan {pukul}
tidak dapat dibalik susunannya, sehingga menjadi rangkaian berbunyt pukulme.

Wujud primer bahasa manusia adalah ujaran. Untuk mengabadikan ujaran ada
beberapa kelompok manusia yang membuat tiruan bahasa pnmer dengan cara
menciptakan sistem tulisan. Semua manusia normal biasanya menguasal ujaran
bahasa kelompok sosial mereka. Ferdinand de Saussure (dalam Samsuri, 1982)
menyebut ujaran dengan istilah parole, sedangkan bahasa dalam arti umum disebut
dengan 1stilah /angue. Parole lebih banyak memiliki milai-mlar subjektif atau
individual, sedangkan /ungue bercini kolektif dan bersifat objektit’ Meskipun ujaran

bersifat individual, karena ujaran adalah bagian dari bahasa, dalam berujar setiap

individu harus memperhatikan kaidah yang berlaku dalam bahasa. Hal ini



disebabkan, pada hakikatnya bahasa adalah sistem kolektif yang ditata menurut
kaidah tertentu. Dalam bahasa terdapat kaidah tertentu yang hidup dalam kejiwaan

setiap individu pemilik bahasa tersebut.

Unsur utama ujaran bahasa di samping berupa bunyi-buny! bahasa adalah
berupa kata-kata atau mortem. Oleh karena itu, di samping bunyi bahasa, kata-kata
atau morfem merupakan salah satu unsur bahasa yang sangat penting. Dengan
demikian, mendesknpsikan dan  menjelaskan  kata-kata  dan seluk-beluk
pembentukannya sangat bermanfaat bagi upaya memaham! seluk beluk bahasa.
Mengungkapkan seluk beluk kata yang terdapat dalam suatu bahasa dengan segala
sistematikanya merupakan sesuatu yang penting, lebih-lcbith untuk bahasa yang

belum terkodifikasikan, seperti  bahasa Madura (BM), misalnya. Upaya
mengkodifikasikan sistem kata dan pembentukan kata (struktur morfologl) yang
terdapat dalam BM merupakan kebutuhan mendesak yang perlu dilakukan.

Sejauh 1n1, meskipun  peneliian  tentang BM tclah banyak dilakukan,
kodifikasi BM vang meliputi semua tataran kebahasaan secara komprehensif belum
dilakukan. terutama yang menyangkut kaidah baku atau standarnya  Koditikasi
struktur fonologi, morfologi, sintaksis, kosakata, dan wacana dalam BM sangat
penting bagl upaya pembinaan dan pengembangan BM - Upaya koditikasi BM akan
lebih baik jika diawah dan kodifikasi bidang fonologi. dilanjutkan dengan kodifikasy

bidang morfologi, sntaksis, tata makna, dan tata wacana Scbagar tindak lanjut

penelitian terdahulu, dalam penclitian i dikodifikasikan struktur morfologi BM



Kodifikasi ini penting sebagai salah satu sarana memperoleh bahan untuk dasar

menyusun buku tatabahasa BM.
Kajian tentang struktur morfologi BM bermanfaat bag usaha menjelaskan

jenis dan seluk-beluk pembentukan morfem dan kata yang terdapat dalam BM beserta

sifat khususnya. Kajian tentang hal tersebut dapat menjelaskan perbedaan makna

kata-kata dalam BM yang memiliki kemiripan bentuk, seperti {ekala’}, {ekala'aghi},

{kala 'naj, dan sejenisnya. Secara linguistis, makna gramatikal yang dikandung oleh

satuan lingual {e-}, {-aghij, dan {-na} dalam BM dapat dijelaskan melalui kajian

morfologi. Kajian tentang struktur morfologi BM akan menjelaskan apakah satuan-

satuan lingual yang mirip yang ditemukan dalam BM merupakan morfem yang

berbeda atau merupakan varian dari morfem yang sama

Kodifikasi struktur morfologi BM yang komprehensif berguna sebagai bahan
untuk menyusun buku Tata Bahasa BM yang buku tersebut sampai sckarang belum
ada Padahal, buku tersebut berguna untuk bahan pengajaran BM dan acuan
berbahasa Madura yang benar oleh para pemakainya. Beberapa pemikiran tersebut

yang mendorong dilakukannya penelitian tentang struktur morfologi BM ini1.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh gambaran umum tentang seluk
beluk satuan lingual bermakna yang terdapat dalam BM dan kaidah pembentukannya.

Untuk memperoleh gambaran tersebut ada empat masalah pokok yang dikaj dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut.



n

Ada berapakah jumlah morfem yang terdapat dalam BM?

Dari jumlah tersebut morfem dalam BM dapat diklasifikasikan ke dalam berapa

macam?

Bagaimanakah proses morfologis dan pembentukan kata dalam BM sekaligus
fungsi gramatis dan fungsi semantisnya?

4) Bagaimanakah proses morfofonemis yang terdapat dalam BM?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian 11 adalah memperoleh deskripsi dan

penjelasan tentang struktur morfologt BM. Secara khusus, penelitian in1 bertujuan

memperoleh gambaran dan penjelasan tentang
1) jumlah morfem yang terdapat dalam BM,

2) jenis morfem yang terdapat dalam BM,

3) proses morfologis dan pembentukan kata dalam BM sekaligus fungsi gramatis

dan fungsi semantisnya, dan

4) proses morfofonemis yang terdapat dalam BM.

1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah bacaan
tentang struktur morfologi yang terdapat dalam bahasa-bahasa di nusantara.
khususnya dalam BM. Bacaan tentang hal tersebut sampai saat ini masih

terbatas.Khusus berkaitan dengan BM dapat dikatakan bahwa kajian morfologi BM



belum mendapat perhatian yang layak. Dengan demikian, jelas bahwa hasil penelitian

ini bermantaat untuk menambah khasanah kajian morfologi bahasa nusantara pada

umumnya dan BM pada khususnya

Secara praktis hasil penelitian 1 dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
menyusun strategi pembinaan dan pengembangan BM, khususnya dalam bidang
pembakuan bidang tata kata dan tata pembentukan kata BM. Di samping bermantaat

sebagai bahan menyusun strategi pembinaan dan pengembangan BM hasil penelitian

ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran BM

1.5 Kajian Pustaka dan Kerangka Teori

Sejauh 11 sudah ditemukan sejumlah laporan hasil penelitian baik yang
membahas secara umum dan khusus struktur dan sistem morfologi BM. Dan
beberapa kajian tersebut diketahur bahwa mortologi merupakan bagian penting dan
tatabahasa BM. Beberapa laporan hasil penelitian vang di dalamnya menyinggung
dan membahas tentang struktur dan sistem morfologit BM dapat dikemukakan
sebagar berikut.

Gambaran global uraian tentang sistem morfologi BM vang ditemukan dalam
beberapa tulisan terdahulu, baik yang berupa buku bacaan maupun laporan hasil
penelitian, diurutkan dan angka tahun penerbitan dan publikasinya, antara lain
terdapat pada pustaka-pustaka berikut. Uraian tentang morfologi BM terdapat pada
laporan hasil peneliian Zainuddin, dkk (1975) yang berjudul Bahasa Madura:

Moehnilabib (1979) yang berjudul Morfologt dan Sintaksis Bahasa A ladura; dan tesis



S-2 Sofvan (2005) berjudul Distribusi dan 1-ungst Prefiks {N-}, la-}, dan {ma-}

dalam Bahasa Madura Dialek Sumenep. Pembicaraan tentang morfologi BM dalam

pustaka-pustaka tersebut ada yang masih bersifat umum, dan ada yang bersifat sangat

khusus Artinva. uraian tentang morfologi dalam pustaka-pustaka tersebut ada yang

berisi gambaran umum tentang beberapa aspek morfologi BM, ada pula yang hanya

berisi uraian tentang satu aspek morfologi BM

Uraian tentang morfologi sebagai pelengkap uraian masalah di luar morfologi

BM. misalnva tampak pada pustaka yang ditulis oleh Zainuddin, dkk (1975), dan

Mochmilabib (1979) Zainuddin, dkk (1975) menguratkan tentang sistem mortologis

BM dalam kaitannya dengan proses morfofonemik. Dalam uraiannya Zainuddin, dkk.

(1975) melaporkan bahwa BM memiliki dua jenis morfem, yaitu morfem terikat dan

morfem bebas Morfem terikat dalam BM dapat melekat di awal, di akhir, dan
bersama-sama di awal dan di akhir morfem bebas. Dalam BM terdapat proses

afiksasi, reduplikasi, dan komposisi Dalam BM. reduplikast yang umum terjadi

adalah reduplikas! sebagian atau reduplikasi suku belakang Setelah uraian tentang

hal tersebut secara singkat uraian dilanjutkan tentang proses morfofonemik dalam
BM Uraian Mochnilabib (1979) tentang BM diawals oleh uraian tentang morfem dan

proses morfologis Setelah uraian tentang hal tersebut dipaparkan secara mendalam

struktur sintaktis yang terdapat dalam BM

Uraian secara khusus, musalnya. tampak pada uraian Sarniono (1997) dan
Sofyan (2005). Sariono (1997) dalam laporannya mengemukakan bahwa BM

memiliki morfem bebas vang relatif lebih banyak dibandingkan dengan mortem



terikatnya. Morfem terikat yang tampak khas dalam BM adalah awalan {e-jdan
akhiran }-na} Beberapa morfem dalam BM memiliki anggota lebih dan satu. Dalam
BM juga terjadi proses alomorfemis.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofyan (2005:13) hampir sama dengan
yang dikemukan oleh Zainuddin dan Sariono. Sofyan mengemukakan bahwa morfem
vang terdapat dalam BM terdin atas morfem bebas dan morfem terikat. Morfem
terikat yang terdapat dalam BM antara lain {e-}, [sa-}, (N-}. {ma-}, [ta-j.
Selanjutnya, Sofyan (2005) menguraikan secara mendalam struktur gramatis dan
semantis morfem-morfem terikat tersebut.

Dalam pemakaiannya, morfem dalam BM mempunyai kaidah-kaidah tertentu
yang disebut kaidah morfologis BM. Kaidah morfologis yang berlaku dalam BM
tersebut antara lain prefiksasi, sufiksasi, konfiksasi, reduplikasi, dan komposisi.
Seperti namanya, dalam BM dikenal terdapat beberapa prefiks atau satuan lingual

bermakna vang hanya dapat berposisi menjadi imbuhan di awal morfem laimn.
Demikian pula. dalam BM dikenal terdapat beberapa sufiks atau satuan lingual
bermakna vang hanya dapat berposist menjadi imbuhan di akhir morfem lain, dan ada
pula vang dapat berposisi di awal dan di akhir secara bersamaan. Dalam BM
didapatkan proses morfologis yang disebut reduplikasi. yang pka dibandingkan
dengan reduplikasi pada bahasa-bahasa lain, reduphkasi dalam BM memiliki cin
khusus
Untuk membangun kerangka pikir vang jelas tentang objek vang dikayp,

beberapa teort dipergunakan dalam penehitian ini Khususnya, teoni-teori vang dapat



menjadi tuntunan bagi peneliti untuk menjawab masalah penelitian, baik dalam tahap
pengumpulan data maupun tahap analisis data. Berikut imi diuraikan teori-teori yang
dapat membangun kerangka pikir dan dapat menjadi tuntunan dalam penelitian ini.

Bahasa adalah rangkaian kata-kata atau rangkaian morfem. Dalam
keseluruhan sistem hirarki bahasa, sistem kata (morfologi) merupakan tingkat hirarki
tata bahasa atau gramatika terendah sebelum tataran sintaksis atau tata kalimat, dan
tata wacana ( Verhaar, 1984 7-8).

Morfologi adalah cabang linguistik yang berusaha mengidentifikasi satuan-
satuan dasar bahasa yang disebut sebagai satuan gramatikal Satuan gramatikal adalah
satuan hinguistik yang tidak hanya berfungsi sebagal pembeda makna tetapi memiliki
makna tetap. Contoh, kata ditulis apabila dianalisis secara fonologis terdiri atas tujuh
fonem. tetapi apabila dianalisis secara morfelogis terdin atas dua satuan gramatikal,

yaitu satuan gramaiikal {di-}, dan {tulis} Dalam BI meskipun hanya terdini atas dua
tonem, satuan gramatikal {di-} memiliki makna tetap, vakni sebagal pembentuk kata
kerja. Satuan hngual terkecil yang memiliki makna tetap biasa disebut dengan istilah
morfem Morfologi adalah cabang hnguistik vang mengkaj seluk beluk morfem
dalam suatu bahasa

Jika dalam fonologi identifikast fonem yang terdapat dalam suatu bahasa
dilakukan dengan cara membuat pasangan-pasangan mimmal, dalam morfolog
identifikasi satuan hingual bermakna dilakukan dengan cara menganahsis satuan-

satuan lingual vang muncul berulang-ulang dan memihki makna tetap, baik secara

gramatikal maupun secara leksikal. Dalam BI, misalnya, didapatkan satuan lingual
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rumah. berumah, dirumahkan, rumah-rumah, rumah-rumahan, perumahan, dan

scjemisnya. Dalam deretan satuan lingual tersebut terdapat satuan lingual yang

muncul berkahi-kali yaitu rumah Dilihat dari maknanya, satuan lingual tersebut

memiitki makna tetap. vaitu “tempat tinggal’. Oleh karena rumah memiliki makna
tetap satuan hngual rumah diidentifikasi sebagar morfem. Dalam BI didapatkan

deretan satuan lingual ditulis, dibaca, dimakan, diminum, diterima, ditolak, diminta,

diberikan, dan sejenisnya. Dalam deretan satuan lingual tersebut terdapat satuan
lingual vang muncul berkali-kal yaitu di. Dalam deretan satuan lingual tersebut
satuan lingual di mengacu pada makna khusus yang relauf tetap yaitu “sebagai
pembentuk kata kerja’ Oleh karena satuan lingual di memuliki makna tetap maka

satuan hngual tersebut dudentifikas: sebagai morfem.

Identifikasi satuan lingual bermakna di dalam bahasa mana pun dilakukan

dengan cara memperhatikan satuan lingual vang muncul beulang-ulang dalam
pemakaian dan mendukung makna khusus (Verhaar, 2001). Satuan lingual terkecil

bermakna dalam suatu bahasa biasa disebut satuan gramatis (Ramlan, 1989)

1.5.1 Identifikasi Morfem

Pada uraian sebelumnya dikatakan bahwa di dalam bahasa terdapat satuan
lingual yang digunakan oleh pemakainya secara berulang dalam ujaran. Bentuk
berulang yang diperkirakan berasosiasi dengan makna tertentu dan diperkirakan

memiliki distribusi tertentu, tetapt makna dan distribusinva belum ditetapkan, bentuk

tersebut dinamai morf. Misalnya, bentuk {-1} pada kata kenai, warnai, tulisi, hiasi,



gamban. dan sejemisnya Oleh karena bentuk i diperkirakan memiliki makna
wertentu dan bentuk tersebut belum ditentukan distribusinya, bentuk tersebut dinamai
mort (Kndalaksana, 2001, Verhaar, 2001) Bentuk ini di samping berfungsi sebagai
pembeda makna juga mendukung makna tertentu, yaitu menyatakan imperatif atau

perintah

Mort adalah wujud konkret atau wujud fonemis sebuah morfem.  Apabila
secara empirik bentuk 1m diketahur memihiki makna sekaligus memiliki distribusi

atau posisi tertentu, bentuk 1m udak lagi merupakan sebuah morf tetapr dapat

dianggap sebagar mortem

Mortem adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki makna secara tetap.
Scbagal satuan bahasa terkecil yang bermakna, mortem tidak dapat dipecah atas
bagian bermakna yang lebih kecil. Misainya, morfem {-1}, {ter-}. {di-}, {pensil}, dan
sejenisnya. Morfem {ter-} meskipun terdin atas beberapa fonem, tetapt tidak dapat
dibagi atas bagian bermakna yang lebth kecil lagt Demikian pula, morfem {pensil}
vang terdin atas beberapa fonem. tidak dapat dipecah lagi atas beberapa morfem
Hanya perbedaannya, jika morfem (ter-} dan {di-} keberadaannya memerlukan atau
selalu bergabung dengan mortem lain, morfem {pensil} dapat terpisah dari morfem
lain. Mortem yang keberadaannya selalu memerlukan bentuk lain disebut mortem
terikat, sedangkan yang dapat terpisah dengan morfem lain disebut mortem bebas
(Verhaar, 2001). Mengidentifikasi atau mengenali morfem yang terdapat dalam suatu

bahasa biasa dilakukan dengan cara memperhatikan satuan hngual yang digunakan

dalam ujaran.



Iika <atwan hingual muncul berulang-utang dalam waran dan pemakaannva

mendukung makna Khusus atau memihh Aandungan makna yang relaut elap. satuan

iingual tersebut dapat dicungar sebagar mort atau mortem Jika secara empink satuan

lingual tersebut terbuktt mendukung makna tertentu yvang relant tewap dan satuan
hingual tersebut memihiht distnbust tertentu, satuan lingual tersebut dapat ditetaphan
sebagar mortem. misalnva satuan lingual jter-} dalam B (Samsurt, 1999) Satuan
lingual 1m senng digunakan dalam ujaran. misalnva, dalam Raiannva dengan Kata-
kata. seperti. iorkiir, terpelecok, icrpelesal. rermyak, tertindih, terpund. - dan

sejenisma Dalam pemakaian tersebut. satuan hingual rer- mendukung makna tetap.

vaitu menvatakan ‘udak sengaja’ hata (crtincdith bermakna “tudak sengaja diindih’,
terpukud “udak sengaja dipukul’ rerimak ‘udak sengaja dunjak’ dan sejenmisnva Oleh
karena satuan lingual rer- mendukung makna terientu dan selalu berada di depan kata

vang dilekat (memiliki distnbusi tertentu). dapat ditentukan bahwa ter- adalah

sebuah morfem

1.5.2 Jenis Morfem

Morfem sebapar satuan bahasa terkecil vang memihiki makna secara tetap,
dilhat dan beberapa  sepr, memibiki bermacam-macam - jemis. Dilihat  dan
kemampuanma berdin sebaga kata dalam kalimat, morfem dapat dibedakan menjadi
dua jems. yaitu morfem bebas dan morfem tenkat. Morfem bebas adalah morfem
vang dapat berdin sebagar kata Morfem bebas dapat langsung membentuk sebuah

kalimat Contoh, {dik makan nasi. Kalimat im terdin atas tiga morfem yang



semuanya dapat berdiri sendiri sebagai kata. Adik, makan, dan nasi disebut morfem
bebas.

Morfem terikat adalah morfem yang tdak dapat bendiri sendin dalam
membentuk kalimat Morfem terikat harus dirangkaikan dengan morfem lain. Contoh,
Perbuatan itu tidak terpuyi. Kalimat ini terdiri atas empat kata, yaitu perbuatan, itu,
tidak, dan terpuji. Kata perbuatan terdiri atas dua morfem, yaitu buat dan per-an.
Dalam kalimat tersebut morfem per-an tidak berdiri sebagai kata tetapi harus
bergabung dengan morfem lain. Morfem per-an disebut sebagai morfem terikat.

Dengan demikian, dalam kalimat kadang-kadang terdapat kata yang terdiri
atas satu morfem dan beberapa morfem Kata-kata yang terdin atas satu morfem
disebut kata monomorfemis, sedangkan kata-kata yang terdin atas beberapa morfem
disebut kata polimorfemis. Dalam BI morfem bebas disebut kata dasar, sedangkan
morfem terikat, karena pada umumnya berupa imbuhan, sering disebut morfein
imbuhan Kalimat ada yang dibentuk oleh mortem bebas dan gabungan beberapa
morfem. Kata vang dibentuk oleh gabungan mortfem disebut kata jadian atau kata

turunan (Keraf, 1991)

Dalam wujudnya, bentuk morfem dapat berubah karena pengaruh morfem
lainnya atau pengauh fonem yang mengikutinya. Proses perubahan bentuk karena
pengaruh hingkungan disebut peristiwa morfofonemis Mortem {ber-} dalam BI
dalam realisasinya dapat berubah menjadi {ber-}. {be-}. dan |bel-} karena pengaruh
lingkungannya. Morfem {ber-j dalam Bl mempunyar tiga anggota vaitu {ber-!,

tbe-}, dan {bel-}. Anggota mortem disebut dengan alomorf Mortem !{be-} dan



tbel-} adalah alomorf dari morfem {ber-} Salah satu proses morfofonemis yang
terdapat dalam suatu bahasa antara lain adalah nasalisisasi. Nasalisasi adalah proses
mengubah sebuah fonem oral menjadi fonem nasal. Menasalkan sebuah fonem
mengikuti prosedur dan kaidah tertentu. Misalnya, nasalisasi biasa berlangsung atas

dasar homorgan, peluluhan konsonan tak bersuara, terjadi pada kata dasar, dan

sejenisnya (Keraf, 1991).

Dalam aktivitas berbahasa yang sesungguhnya biasanya pemakar bahasa
menggabung-gabungkan morfem satu dengan morfem lain untuk mendukung
keseluruhan makna ujaran vang dikemukakan Misalnya, morfem {ber-} bergabung
dengan {-ajar} menjadi {belajar}. morfem {ter-} bergabung dengan {besar}, dan
sejenisnya. Bergabungnya morfem satu dengan morfem lain dalam bahasa biasa

disebut dengan 1stilah proses morfemis atau proses morfologis.

1.5.3 Proses Morfologis

Proses mortologis ada bermacam-macam Dalam BI, misalnya, dikenal tiga
proses morfologis, vaitu sebagai berikut. Pertama. afiksasi atau proses pembubuhan
afiks. Proses afiksasi terdin atas. prefiksasi atau pembubuhan awalan, infiksasi atau
proses pembubuhan sisipan, dan sufiksast atau proses pembubuhan akhiran. Kedua,
reduplikasi atau perulangan Proses perulangan ada bermacam-macam, antara lain.
perulangan penuh, sebagian. dan perulangan berimbuhan Ketiga, komposisi atau
pemajemukan.  Proses  komposisi atau  pemajemukan  dilakukan dengan cara

menggabungkan dua morfem atau lebih schingga menimbulkan makna baru vang






berbeda dengan makna unsur dasar (Ramlan, 1989)

1.5.4 Kata dan Kelas Kata

Oleh karena morfologi membicarakan bermacam-macam bentuk kata yang
dapat digunakan untuk menurunkan kata-kata baru, morfologl juga membicarakan
masalah kelas kata sebagai landasan untuk pembentukan kata. Dalam membicarakan
kelas kata biasanya peneliti mengikuti dua pandangan, yaitu pandangan tradisional
atau pandangan Arstoteies, dan pandangan tatabahasa struktural modern. Menurut
Aristoteles kata dapat dipilah ke dalam sepuluh jemis kelas kata, yaitu nomina, verba,
adjectiva, prononunal, numeralia, adverbia, conjunctio, praeposiio, articula, dan
mnterjectio. Menurut teon kelas kata modern, pembagian kelas kata atas dasar satu
kriteria, misalnva atas dasar kriteria fungsi, kata-kata dapat dibagi atas kata yang
mengemban fungsi-fungsi inti kalimat (subjek, predikat, objek), yaitu nomina,
pronominal, verba, adjektiva, dan numeralia. Di samping itu, ada kata yang hanya
memnduduki fungsi bawahan kalimat, misalnya preposisi, konjungsi, dan adverbia.
Dari sudut bentuk. kata-kata dapat dibedakan menjadi kata dasar dan Kkata terikat

Dengan demikian, terdapat dasar yang dapat digunakan untuk mengadakan

pengelompokan atau klasifikasi kata

1.5.5 Analisis Unsur Langsung

Kata jadian dapat ditelusur proses kejadiannya. Misalnya, kata perbuatun

Kata ini berbeda kandungan maknanya dan Kata perbuat, buatun, dan pembuat.



Dengan demikian, unsur per-, -an, dan pem- masing-masing mempunyai fungsi

khusus dalam membentuk makna Demikian pula dengan unsur per-an. Unsur ini

mempunyai fungsi khusus sebagai pendukung makna. Atas dasar analisis semacam
ini dapat ditentukan bahwa kata perbuatan dibentuk dan dua unsur langsung, yaitu
huat dan per-an. Analisis bawahan terdekat semacam ini disebut analisis unsur
bawahan terdekat atau analisis unsur langsung. Analisis ini digunakan untuk
(Keraf,

mengetahur proses dan tahapan melekatnya morfem dalam sebuah kata

1991).

1.5.6 Fungsi Proses Morfologis

Proses morfologis dalam suatu bahasa biasanya berfungsi untuk membentuk
makna baru dari makna yang sudah ada. Membentuk makna baru dimaksudkan agar
bahasa tersebut menjadi bahasa yang lengkap sebagar sarana komunikasi bagi
pemakainya. Contoh, kata mukan dan munum dalam Bl adalah kata kerja. Agar
pemakainya dapat menggunakannya untuk Keperluan menyatakan kata benda pada
kata tersebut lalu ditambahkan satuan hingual }-an} di belakangnya sehingga menjad
makanan dan munuman  Contoh, kata cungkul dan kail adalah kata benda. Oleh
karena pemakainya ingin menvatakan kata kerja schubungan dengan Kkata tersebut

lalu menanambahkan satuan lLingual (men-j di depannya schingga menjad
mencangkul dan mengatil.

Proses morfologis mempunyai dua tungsi, vaitu tungsi gramatis dan fungsi

semantis. Fungsi gramatis berkaitan dengan masalah ketatabahasaan, yaitu pengubah



bentuk dan jems kata, sedangkan fungsi semantis berkaitan dengan masalah

pembentuk makna baru dar makna vang sudah ada Contoh, kata huki sudah

mempunyal arti leksikal seperti vang tertera dalam kamus Akan tctapr. akibat

melekatnya atiks {me-} lalu menjadi membuki Kata i berubah kelas katanva, vaitu

menjadi Kata sifat dan memiliki makna baru, vaitu “menjadi seperti bukit atau seperti

bukit” (Ramlan, 1989)

1.6 Metode Penelitian

Sesuai dengan masalah vang hendak dijelaskan dan dipecahkan. metode yang
dimanfaatkan untuk memecahkan dan menjelaskan masalah penchtian im adalah
metode desknptif yang didasan oleh teori hinguistik struktural. Pemantaatan metode

tersebut dilaksanakan dengan prosedur dan teknik sebagar berikut

1.6.1 Data dan Sumber Data

Penelitian 1m mengkajr morfem dan sistem pembentukannya dalam BM
Dengan demikian, data yang diperlukan scbagal bahan menjawab masalah penelitian
adalah data hingual berupa korpus bahasa Madura lisan vang diyjarkan oleh informan
penelitian. Agar penehitr dapat menjawab dan menjelaskan masalah penchtian secara
komprehensif, penelitt memerlukan korpus data vang berasal dar informan penclhitian
sebanyak-banyaknya Untuk memperoleh korpus data vang selenghap munghin udak
semua orang yang dijumpai oleh pencliti dapat diangkat menjadi informan penelitian

Sesuar dengan tujuan dan masalah peneliian, penchtt perlu memilth informan






penelitian. Peneliti perlu memilih beberapa penutur BM yang memenuhi persyaratan
tertentu. Persyaratan tersebut adalah sebagai berikut

1) informan adalah penutur BM,

2) berdomisihi di daerah pengamatan,

3) berpendidikan minimal SD,

4) dapat berbahasa Indonesia,

5) berusia antara 30 sampai dengan 55 tahun,

6) sehat jasmani dan rohani, dan

7) tdak cacat wicara.

1.6.2 Populasi dan Sampel

Konsep populasi yang diacu dalam penelitian 1n1 menyangkut tiga aspek,
yakni penutur, daerah tittk pengamatan, dan data lingual Penutur-penutur ash BM
yang berpotenst menjadi informan jumlahnya sangat besar. Mereka tinggal di wilayah
yang sangat luas dan menyebar di semua kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Populas
Juga terkait dengan data lingual Populasi data adalah keseluruhan kata vang terdapat
dalam BM, baik vang akut digunakan maupun vang jarang digunakan dalam
kehidupan sehari-han

Demi efektivitas pelaksanaan penelitian semua jenis populasi tersebut harus
disampling. Dengan demikian, ada tiga hal yang harus disampling, yaitu daerah
pengamatan, informan, dan data lingual. Sampling dacrah untuk mendapatkan sampel

wilayah sebagai daerah titik pengamatan (dalam lingkup yang lebih sempit, misalnya,



dari lingkup provinsi menjadi lingkup kabupaten, kecamatan, atau desa) Sampling
penutur untuk mendapatkan beberapa orang sehagai informan Sampling data lingual
diiakukan untuk mendapatkan sebagian kecil dari seluruh data yang ada tetap
representatif’

Semua jenis sampel peneliuan ditentukan dengan teknik purposive sampling
atau sampling bertujuan (Arikunto, 1998 127). Purposive sumpling merupakan teknik
sampling yang digunakan peneliti jika pencliti memiliki pertimbangan-pertimbangan
tertentu  dalam  pengambilan sampel (Ankunto, 1998127-128) Adapun

pertimbangan-pertimbangan itu adalah: (1) wilayah sampling memiliki homogenitas
etnik Madura yang cukup tinggi dan sedikit mendapat pengaruh dari etnik lain; (2)
informan yang dipilih adalah warga kelompok etnik Madura berpenutur asli BM; dan
(3) data kebahasaan yang dipilih memperhhatkan ciri-ciri, sifat-sifat, atau
karakteristik bunyi bahasa dan tata buny1 BM
Dengan teknik purposive sampling ditentutan Desa Pagarbatu Kecamatan

Saronggi Kabupaten Sumenep scbagai dacrah titik pengamatan desa Tlanakan di
Kabupaten Pamekasan sebagal pembanding. Dipilthnya Desa Pagarbatu (Sumenap)
dan Desa Tlanakan (Pamekasan) scbagai lokasi penelitian karena desa tersebut
terletak cukup jauh dari pusat kota, vakni berjarak 23 km dan kota kabupaten dan 13
km dari kota kecamatan. Hal itu dimaksudkan agar data kebahasaan vang digunakan
sebagai bahan analisis tidak terpengaruh oleh bahasa lain. sebab penggunaan BM di

wilayah perkotaan sudah banyak terpengaruh oleh bahasa Indonesia (Sofyan, 1991).
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Kemudian. dan seluruh penduduk Desa Pagarbatu dan Desa Tlanakan tersebut cdipthih

sepuluh orang vang memenuhi svarat untuk dnadikan informan

1.6.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penehinan 1 dilakukan dengan menggunakan
metode cakap atau metode wawancara dilengkapt dengan metode simak. Mectode
simak vang dimaksud dalam penclitian i vaitu suatu mctode pengumpulan data
penehitian yang dilakukan dengan cara menyimak ujaran yang diujarkan oleh
informan penehitian (lihat Sudaryanto, 1988. dan Mahsun, 2005) Bersamaan dengan
aktivitas mewawancarai informan. penchti menvimak —sambil merekam —segala
ujaran vang dikemukakan oleh informan Sambil merckam dan menyimak peneliti
mencatat segala sesuatu yang menyertar hadirnya ujaran informan vang tidak

terjangkau oleh alat rekam
Metode cakap atau metode wawancara dilakukan dengan cara bercakap-cakap
langsung dengan informan. Tcknik dasar vang diterapkan dalam metode ini - adalah
teknik pancing dan tekmik cakap semuka Teknik pancing dilakukan dengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan pemancing kepada informan Pemancingan
dilakukan dengan teknik (1) pemancingan denean terjemahan. (2) pemancingan
dengan tanva jawab. (3) pemancingan melalur centa. (4) pemancingan dengan
substitusi, (3) pemancingan dengan teknik penvelesaran kalimat, dan melengkapy
bagian vang kurang lengkap Teknik cakap semuka dilakukan dengan cara ber-

wawan subdua langsung dengan informan



Dengan demikian, percakapan dengan informan dilakukan secara terstruktur
Artinya, semua butir pertanyaan vang diajukan kepada informan disiapkan dalam
bentuk daftar pertanyaan Hal ini dimaksudkan agar percakapan dengan informan
dapat berlangsung efektif dan efisien Dalam melakukan percakapan, penehiti
berpegang pada sejumlah pertanyaan vang telah disusun dan dipersiapkan dalam
bentuk daftar pertanyaan atau kuisioner Kesahihan sejumlah pertanyaan yang
disusun dalam bentuk instrumen peraih data, baik vang berkaitan dengan kesahihan
1s1 maupun kesahthan konstruksnya (construct validiy) diuji dengan  cara
trianggulasi.  Trianggulasi yang dimanfaatkan untuk keperluan tersebut adalah
trianggulasi uji pakar Trianggulasi uji pakar vang dimaksud adalah tnanggulasi vang
dilakukan dengan cara meminta orang vang dianggap pakar untuk mengevaluasi
instrumen yang disusun oleh peneliti.

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk penelitian yang sesungguhnya,
terlebih dahulu instrumen tersebut dimintakan komentar, sumbang saran, dan
penilaian  kepada  pithak  lamn yang dianggap pakar olch  peneliti - Setelah
disempurnakan berdasarkan masukan vang diberikan oleh pakar tersebut dan

diujicoba terlebih dahulu. Setelah itu, mstrumen tersebut baru digunakan untuk

merath data penelitian

1.6.4 Teknik Analisis Data

Anaiisis data dalam penehtian i1 dilakukan dengan menggunakan metode

agih morfologis seperti yang dikemukakan oleh Sudaryanto (1991). Seperti penelitian-



(S
[$9)]

penelitian morfologi pada umumnya. pengidentifikasian morfem yang terdapat dalam
BM dilakukan dengan cara: (1) mengenali satuan-satuan lingual yang sering muncul
dalam ujaran dan memiliki makna khusus. (2) mengklasifikasi satuan lingual
bermakna ke dalam kelompok-kelompok. (3) merampatkan satuan lingual bermakna
vang sudah dikelompokkar ke dalam formula-formula tertentu sehingga diketahui
kaidah bergabung, fungsi, dan maknanya

Untuk mengetahui perbedaan kandungan makna vang terdapat dalam satuan
lingual dalam BM dilakukan dengan cara mengontraskan satuan lingual bermakna
vang terdapat dalam BM melalui kontras bentuk Satuan yang dimasukkan dalam
pasangan tersebut adalah- (1) kata-kata monomorfemis vang memperlihatkan
perbedaan makna, dan (2) kata-kata polimorfemis yang menunjukkan perbedaan
makna hanya pada satu morfem Jika pada kata-kata tersebut didapatkan satu morfem
yang menunjukkan perbedaan makna, maka untuk morfem yang menunjukkan

perbedaan makna tersebut diidentifikasi scbagar morfem yang berbeda.

1.6.5 Teknik Penyajian Hasil Analisis
Penyajian hasil analisis data dalam peneliian 1 dilakukan dengan
menggunakan metode informal Maksudnya hasil analisis data dalam penelitian im

disajikan dengan menggunakan kata-kata biasa bukan dengan rumus-rumus. atau

simbol-simbol yang bersifat matematis
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DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

2.1 Morfem dalam BM

Kalau kita memperhatikan ujaran Orang Madura ketika ia bercakap-cakap
dengan mitra tutur sesama Madura menggunakan BM, kita sering mendengar orang
tersebut menggunakan bentuk-bentuk linguistik atau satuan lingual yang berulang-
ulang. Apabila kita perhatikan lagi satuan lingual yang digunakan secara berulang-
ulang oleh orang tersebut ternyata mendukung makna tertentu yang relatf tetap.
Contoh, dalam ujaran, misalnya, kita mendengar Orang Madura mengemukakan kata-
kata seperti ¢rokol “dipukul’, ¢kalu’ “diambil’, ¢kakan *dimakan’, etolés “dituhs’,
esoro “disuruh’, dan sejenisnya. Dalam wjaran tersebut kita dapatkan penggunaan
satuan lingual secara berulang-ulang yang memiliki makna tetap, yaitu satuan hingual
{¢-}, vang dalam konteks pemakaiannya satuan lingual {e-} sejajar dengan satuan
lingual “di” dalam Bl

Di samping mengemukakan satuan lingual seperti yang telah dicontohkan, ada
kemungkinan orang Madura mengemukakan kata-kata seperti berikut dalam wjaran,
misalnya, s¢ méra "yang merah™, s¢ celleng “vang hitam’, s¢ towa “yang tua’, s¢
ngodd “yang muda’. s¢ rajd "vang besar’. dan sejemsnya. Contoh-contoh tersebut

memperlihatkan bahwa dalam BM terdapat satuan lingual {s¢-} yang memiliki

makna tetap, yaitu bermakna “yang’

|89}
o
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Dari beberapa identifikasi terhadap wjaran yang telah dikemukakan dapat
dikatakan bahwa seperti bahasa-bahasa serumpun lain, di samping dibangun oleh
rangkaian fonem, BM dibangun oleh rangkaian bentuk yang memiliki makna tetap,
yaitu morfem. Ini berarti bahwa dalam BM didapatkan satuan lingual bermakna yang
bernama morfem. Berapa jumlah morfem yang ada dalam BM belum dapat dijawab
dengan pasti. Akan tetapi, dalam penelitian ini ditemukan bahwa dalam BM terdapat
beberapa morfem yang jenisnya bermacam-macam.

Dan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditentukan bahwa dilihat dan
jumlah fonem yang mendukungnya morfem dalam BM ada yang hanya terdiri dan
satu bunyi, ada yang terdin dan dua buny: (satu suku kata), tiga bunyi (satu suku
kata), tiga bunyi (dua suku kata), empat bunyt, lima bunyi, enam buny, dan lebih dan
enam bunyi. Contoh morfem BM yang hanya terdini dan satu bunyi, misalnya, {e-},
{-a}, {-¢}, dan sejemsnya  Contoh morfem BM yang terdin dan dua bunyi,
misalnya, {se}, {la}, {kaj, dan sejemisnya. Contoh morfem BM yang terdin dari tiga
bunyi (satu suku kata), misalnya, |ght'}, {Jhung}, {ta’}, dan sejenisnya. Contoh

morfem BM yang terdin dari tiga bunyi (dua suku kata), misalnya, {aeng}, {are},

{ate}, dan sejenisnya. Contoh morfem BM yang terdin dari empat bunyi, misalnya,
{séra}, {powa}, {€lmoj, dan sejenisnya. Contoh morfem BM yang terdin dan lima
bunyi, misalnya, {perakj, frosak}, {lema’}, dan sejemisnya. Contoh morfem BM

yang terdiri lebih dan lima bunyi, misalnya, {sapoloh}, {kalambhi}, {kerbhui}, dan

sejenisnya.



Darn penehitian vang telah dilakukan ditemukan bahwa morfem dalam BM ada
vang terdin dan satu suku kata, dua suku kata. tiga suku kata, empat suku kata atau
lebth. Contoh mortem BM yang terdin dan satu suku kata, misalnya, je-}, {-aj, |-€},
itaj. {sa-}. {ka-}. {pa-}. dan sejemisnva Contoh morfem BM vang terdiri dar dua
suku kata, misalnya, late}, jare}. lapa}. |cbhuj. lapoy}. liya}, taengj. dan
sejenisnya. Contoh morfem BM vang terdin dar uga suku kata, misalnya, {arowaj,
(otaba}, {ompama}. {maskeval, \percaja), lsowara}, |jareya}, dan sejenisnya.

Contoh morfem BM vang terdir dari empat suku kata, musalnya, }sakaleanj,

tpameyarsaj. {sakalangkong!. dan sejenisnya

2.2 Jenis Morfem dalam BM

Dan penchtian vang telah dilakukan diketahui bahwa morfem dalam BM

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jems Berikut adalah paparan jenis mortem

yang ada dalam BM

Dikaitkan dengan dapat dan tidaknya morfem tersebut berdin sebagai kata,
dalam BM didapatkan morfem vang dapat berdiri sebagai kata (morfem bebas) dan
morfem yang tidak dapat berdin sebagar Kata (morfem terikat) Morfem vang dapat

berdin sebagar kata dan morfem vang tdak dapat berdin sebagar kata dalam BM

dapat dideskripsikan sebagar berikut
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2.2.1 Morfem Bebas dalam BM

Dalam BM ditemukan minimal enam katagori mortem bebas. Enam katagon
morfem bebas yang terdapat dalam BM adalah (a) morfem bebas berupa kata benda,
(b) kerja, (c) sifat. (d) keterangan. (e) preposisi. (f) kata sambung. dan (g) kata
bilangan  Deskripsi enam kategor1 morfem terscbut dapat dikemukakan sebagai

berikut

(a) Mortem Bebas Berupa Kata Benda

Dalam BM didapatkan morfem bebas berupa kata benda Morfem bebas

berupa kata benda vang didapatkan dalam BM antara lain tampak dalam contoh

berikut.
ate “hati’
are “hart’
eppa’ "ayah’
chhu “ibu’
engko’ ‘saya’
ule’ “adik”
kae “kakek”
hengko ‘rumah’
acng air’

kalumbht — “baju’



(b) Morfem Bebas Berupa Kata Kerja
Dalam BM didapatkan morfem bebas berupa kata kerja. Morfem bebas berupa

kata kerja yang didapatkan dalam BM antara lain sebagai berikut.

kakan ‘makan’
enom ‘minum’
tédung ‘tdur’
maen ‘bermain’
mandi ‘mandi’
penta’ ‘meminta’
tolong ‘menolong’

¢) Morfem Bebas Berupa Kata Sifat

Di samping didapatkan morfem bebas berupa kata benda dan kata kena dalam

3M didapatkan morfem bebas berupa kata sifat. Contoh morfem bebas berupa kata

ifat yang didapatkan dalam BM antara lain sebagai verikut.

raja “besar’
kene' “kecil’
sakte “saktr’
lempo ‘gemuk’
koros “kurus’
penda “pendek’

lanjhdng ‘panjang’



odr’ “hidup’
celleng “hitam’
songar ‘angkuh, jahat’

(d) Morfem Bebas Berupa Kata Keterangan

Dalam BM didapatkan morfem bebas berupa kata keterangan. Contoh morfem

bebas berupa kata keterangan yang didapatkan dalam BM sebagai berikut.

santa’ ‘cepat’

on-laon “lambat’

ght’ ‘sedang’ (kata keterangan waktu)
ghelld’ “tady’

la “telah’

maré “sudah’

(e) Morfem Bebas Berupa Kata Depan atau Preposisi

Dalam BM didapatkan morfcm bebas berupa kata depan. Contoh moitem
bebas berupa kata depan yang didapatkan dalam BM tampak dalam uraian berikut.

e dr’

ka ke’

dari  “darr’
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(1) Morfem Bebas Berupa Kata Sambung
Dalam BM didapatkan morfem bebas berupa kata benda Contoh morfem

bebas berupa kata benda vang didapatkan dalam BM tampak dalam uraian berikut

se ‘yang’

han “dan’
maskeya ‘meskipun’
(kajthembhdang ‘daripada’
kalaban ‘dengan’
tapé “tetapr’

(g) Morfem Bebas Berupa Kata Bilangan

Dalam BM didapatkan morfem bebas berupa kata bilangan. Contoh mortem

bebas berupa kata bilangan yang didapatkan dalam BM tampak dalam uraian berikut.

setong ‘satu’
duwa’ “dua’
ello’ “tiga’
empa’ ‘empat’
lema’ “lima’
ennem ‘enam’
petto’ “tujuh’
hallu’ “delapan’

sanga’ ‘sembilan’
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hannva' “banyak’

sakoné’ ‘sedikit’

Dari beberapa contoh vang telah dikemukakan diperoleh keterangan bahwa
dikaitkan dengan jemis katanya morfem bebas dalam BM dapat dikelompokkan ke
dalam tujuh jems kata 'ujuh jenis kata yang dapat mengisi mortem bebas dalam BM
adalah kata: (1) benda, (2) kerja, (3) sifat, (4) keterangan, (5) depan, (6) sambung,
dan (7) bilangan

Dikaji berdasarkan jumlah suku katanya morfem bebas dalam BM ada yang
bersuku satu, bersuku dua. bersuku tiga, dan bersuku lebih dan tiga. Mortem bebas

bersuku satu, bersuku dua, bersuku tiga yang didapatkan dalam BM seperti tampak

pada contoh-contoh berikut

(a) Morfem Bebas Bersuku Satu

W e dr

KV, ¢ yang’
la “telah’
ka ke’

KVK:  ghr “sedang’
han *dan’

ta’ “tidak’



(b) Morfem Bebas Bersuku Dua

VKV

VVK

VKKV

VRKVK

KVRKV

KVV

KVRKVK

are
are
apa
chhu
apoy
vd
acng
(IL'/
(’//(l
urgha
clmao
eppa’
cllas
cngko’
/'4 I(/«l
salu
lao)
Jhan

hhat

v;’/lt‘l//(l- '

vhenna’

“hati’
“han'
‘apa’
“ibu’
apr’
‘va'
air
“pavah karena menguny ah’
“sudah’
“harga’
Slmu’
“avah’
“atas’

Sdvd

ada
salah
tahu

jauh

“saja
“tadt

“genap

31



KVKKV'  sossa
sukte
mampo
KVKVK.  paghi’
dhubi’
peghd’
KVKKKV: kappra
KKVKKYV . klambhi
KVVK luen

“susah’
“sakti’
‘mampu’
“kelak’
“sendin’
‘tangkap’
“biasa’
“pakaian’

“lain’

(¢) Morfem Bebas Bersuku Tiga

VKVKV arowd iy’
otubad “atau’
VKKVKV ompama ‘umpama’
KVKVKKVK  rmunossa ‘manusia’
chdlaueng “gelantung’
hharenteny “bekerja keras’
KVKKVKYV  maskeya “meskipun’
parcajd percava
KVKVKV hariva “demikian’
\omard “suara’
jareva i



KVKVKVK:  kalabdan “dengan’
paseser ‘pesisir’
habine’ ‘benstr’

Beberapa contoh tersebut memperlihatkan bahwa morfem bebas dalam BM
ada vang terdint atas : atu suku kata, dua suku kata, dan tiga suku kata. Morfem bebas
bersuku satu biasanya berupa kata sambung, kata depan, dan kata penanda negasi.

Atas dasar kemungkinan untuk bergabung dengan morfem lain dalam bentuk
kata jadian dalam BM didapatkan morfem bebas yang dapat bergabung dengan
imbuhan sebagai pembentuk kata jadian, ada pula yang tidak dapat bergabung dengan
imbuhan. Morfem bebas yang tidak dapat bergabung dengan imbuhan adalah: banne

‘bukan’, paléng ‘paling’, ra' “tidak’, ka “ke’, da’ “ke’, dan dari “dan” Morfem ini
selalu berdir sendirt sebagai kata asal.

Selain morfem-morfem tersebut, morfem bebas dalam BM dapat berdiri
sebagai morfem asal dan berfungsi secbagai morfem dasar Morfem dasar yang
dimaksud adalah morfem vang dapat diberi imbuhan scbagai pembentuk kata jadian.
Misalnya. morfem bebas rokol “pukul” diberi imbuhan (awalan) ¢- menjadi erokol
“dipukul’, diulang dan diberi akhiran - an menjadi ko/-tokofun “berpukul-pukulan, dan
diberi awalan V- menjadi nokol “'memukul” dan sejenisnya

Dalam BM morfem bebas termasuk ke dalam Kategori mortem terbuka, yang

terdirt dar semua morfem dasar. Fungsi utama mortem dasar 1alah scbagai kata

penuh dan pembawa arti kata utama. Seperti halnya bahasa-bahasa serumpun lain,
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morfem bebas dalam BM berfungsi sebagai- (1) akar kata yang dapat berdin sendin
atau bergabung dengan morfem lain, (2) pendukung utama arti yang dikandung oleh
bentukannya. Pada umumnya morfem bebas dalam BM mempunyal makna leksikal,

vaitu makna vang mendukung kata atau akar kata seperti yang ditulis dalam kamus.

2.2.2 Morfem Terikat dalam BM

Dt samping didapatkan morfem bebas dalam BM didapatkan morfem terikat.
Sesuai namanya morfem im keberadaannya selalu terikat dengan morfem lain untuk
membentuk kata jadian Dengan demikian, morfem jems i tidak pernah berdin
sendin sebagai kata asal, melainkan selalu bergabung dengan morfem lain.

Dilihat dari jumlah fonem dan suku kata vang membentuknya morfem terikat
dalam BM ada yang hanya terdin darn satu fonem, dua fonem terdin dar satu suku

kata, dan tiga fonem terdin dan dua suku kata Contoh mortem terikat vang hanya

terdin dan satu fonem, misalnya

\% ¢- “di” dalam kata ¢ghabay “dibuat’
a- “ber” dalam Kata aluko “bekerja’
-¢ 1" dalam Kkata supoc “sapulah’

1" dalam kata hayar: “bayar’
K N- ‘me’ dalam kata ngokom “menghukum’
Contoh morfemn terikat vang terdin dan dua fonem terdini dan satu suku kata,

misalnya

KV:  ma-  “men’ dalam Kata makalowar “mengeluarkan’
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morfem bebas dalam BM berfungsi sebagai- (1) akar kata yang dapat berdin sendin
atau bergabung dengan morfem lain, (2) pendukung utama arti yang dikandung oleh
bentukannya. Pada umumnya morfem bebas dalam BM mempunyal makna leksikal,

vaitu makna vang mendukung kata atau akar kata seperti yang ditulis dalam kamus.

2.2.2 Morfem Terikat dalam BM

Dt samping didapatkan morfem bebas dalam BM didapatkan morfem terikat.
Sesuai namanya morfem im keberadaannya selalu terikat dengan morfem lain untuk
membentuk kata jadian Dengan demikian, morfem jems i tidak pernah berdin
sendin sebagai kata asal, melainkan selalu bergabung dengan morfem lain.

Dilihat dari jumlah fonem dan suku kata vang membentuknya morfem terikat
dalam BM ada yang hanya terdin darn satu fonem, dua fonem terdin dar satu suku

kata, dan tiga fonem terdin dan dua suku kata Contoh mortem terikat vang hanya

terdin dan satu fonem, misalnya

\% ¢- “di” dalam kata ¢ghabay “dibuat’
a- “ber” dalam Kata aluko “bekerja’
-¢ 1" dalam Kkata supoc “sapulah’

1" dalam kata hayar: “bayar’
K N- ‘me’ dalam kata ngokom “menghukum’
Contoh morfemn terikat vang terdin dan dua fonem terdini dan satu suku kata,

misalnya

KV:  ma-  “men’ dalam Kata makalowar “mengeluarkan’
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-na ‘nya’ dalam kata hase¢lla “hasilnya’

la- ‘ter’ dalam kata twobbhdr ‘terbakar’

se- ‘se’” dalam kata sumasténa “semestinya’

ka-  “ke’ dalam kata kukobdsaun “kekuakaasn’

pa-  “pe’ dalam kata pangomoman *pengumuman’
VK. -an ‘ter” dalam kata adddn ‘terdahulu’

"an’ dalam kata kusula’'un “kesalahan’.
Contoh morfem terikat yang terdiri dari tiga fonem dan terdiri dari dua suku kata,
misalnya:
VKV: -ag/i  ‘kan’ dalam kata musangngaghi *memasangkan’, meleaghi
‘memilihkan’ dan sejenisnya.
Dilihat dari posisi melekatnya morfem terikat dalam BM ada yang selalu
berada pada posisi awal atau di depan morfem yang dilekati, ada yang berposisi di
tengah, ada yang berposisi di belakang bentuk dasar yang dilekati, dan ada yang
sekaligus berada di awal dan di belakang bentuk yang dilekati. Morfem terikat yang
selalu berposisi di awal morfem lain yang dilekati disebut awalan yang dalam BM
disebut rer-ater. Morfem terikat yang berposisi di tengah morfem lain yang dilekati
disebut sisipan atau sessellan. Morfem yang berposisi di akhir morfem lain yang
dilekati disebut akhiran atau panoténg. Morfem vang berposisi di awal sekahigus di

akhir morfem lain yang dilekati disebut simulfiks atau dalam BM disebut ter-ater

hdn panoténg.
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(a) Morfem Terikat Berposisi di Awal
D1 dalam BM ditemukan ada 16 morfem terikat yang selalu berposisi di awal
morfem lain vang dilekati Keenam belas morfem terikat vang selalu berposisi di

awal morfem lain yang dilekati dalam BM dapat disebutkan sebagai berikut

1) Morfem {N-}

Contoh:  poros motos ‘memutus’
tolés noles ‘menulis’
tola’ nola’ ‘menolak’
tokol nokol ‘memukul’
kala’ ngala’ ‘mengambil’

2) Mortem {a-}

Contoh:  ghellu’ aghellu’ “memeluk’
Bhdkte abhakte “berbakti’
lonca’ alonca’ ‘menloncat’
kénca’ akénca’ “berlan’
ghella’ aghella’  “tertawa’

3) Mortem {e-|
Contoh:  kakun ckakan “dimakan’

coco’ “ecoco’ ‘tertusuk’



cCOoCco
tolles

kala’

ghiba

4) Morfem {ra-}

Contoh:

ghibd
empa’
dhiddha’
tedung
ghunteng

kepe’

5) Morfem {mu-|

Contoh:

kerem
redung
teppa’
lanjhang
rajd
tengghi

mole

ecocco “ditusuk’
etoles “ditulis’
ckala’ ‘diambil’
cghiba “dibawa’
taghibd ‘terbawa’

tatempa’  “tersepak’

tadhiddha’ ~“tenmjak’

tatédung  “tertidur’

taghunténg “tergunting’

takepeé’ ‘terjepit’

makérém  “menginmkan’

matédung  “menidurkan’
mateppa’~memperbaikl’

malanghdng “memanjangkan, memanjang’
maraja ‘membesarkan’

maténgghi “meninggikan®

mamolé ‘memulangkan’
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6) Morfem | ka-!
Contoh:  hdaca
angghuy
hellr
SUngo
sarong

bhantal

7) Morfem |sa-)
Contoh:  roma
kandhang
kantor
popo
dhindhak

kelan

8) Morfem | pu-|
Contoh:  kerem
poteé
tedung
mangkat

kukan

kabaca ‘dapat dibaca, terbaca’

kaangghuy (untuk) dipakai’®

kabellr ‘belikan, gunakan untuk membeli’

kasango ~ “jadikan bekal/uang saku’
kasarong  ‘jadikan sarung’

kabhdntal  ~jadikan bantal’

saroma ‘serumah’
sakanddng “sekandang’
sakantor  “sekantor’
Sapopo “sepupu’

sadhindhdk ~salangkah’

sakelan “sejengkal’
pakerem  “kirimkanlah’
papoté “putihkanlah’

patédung  “tidurkanlah’®
pamangkat ~berangkatkanlah’

pakakan  *makankan’
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ngakan

rohhhu

9) Morfem |nga-}
Contoh'  sango
patok
biné
poté

pole

10) Morfem {pe-}
Contoh: rodhu
tolony
roror

Pesoun

11) Morfem {pgr-}
Contoh: randha

mela

seko

poltra

pangakan

parobbhu

ngasango
ngapatok
ngabine
ngapoté

ngapelé

petodhu
petolong
petotor

pepeson

partandha
parmela
parséko

p(ll'/)()[rll

)
O

‘suruh makan’

‘robohkanlah’

“berbekal’

‘bertiang pancang’

‘memperistri, menjadikan istri’
‘memutih, keithatan putih-putih’

“dapat terus-menerus, dapat banyak’

‘petunjuk’
“pertolongan’
‘petuah’

“sumpah serapah’

‘pertanda’
‘oleh karena i’
‘restko. akibat’

‘para putra, putra-putri nya'
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12) Morfem {pra-)

Contoh: randhd pratandha - pertanda’

mela praméla ‘oleh karena 1tu’

13) Morfem {rar-}

Contoh: tanto tartanto ‘tertentu’

14) Mortem {koma-}

Contoh: lancang komalancang ‘melancangkan din’

15) Morfem {kame-}§

Contoh: poron kameporon ‘sangat mau

16) Morfem {kupc-|

Contoh' derreng kapéderreng ‘berdengung-dengung’

(b) Morfem Terikat Berposisi di Akhir
D1 dalam BM ditemukan ada sembilan morfem terikat yang selalu berposisi di
akhir morfem lain vang dilekati. Kesembilan morfem terikat vang berposist di akhir

bentuk vang dilekati dalam BM dapat disebutkan sebagal berikut



1) Mortem {-a)
Contoh: dhaddhi
claréma
molé
ekabiné
redung
mandi

kala

2) Morfem {-ughi}
Contoh: kala’
olok
tolés
regghu’

Jhuruk

3) Mortem |-un;
Contoh. rabbhu
kolak
tombu
sSuke an

takeryhat
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dhaddhia  “kelak akan menjadi’

ctaremaa  “akan diterimakan’

moléu ‘akan pulang’

¢kabinéa  “akan dijadikan istrt’

tedunga ‘akan tidur’

mandid ‘akan mandi’

kalaa akan kalah’

kala'aght  ~ambilkan’

olokaghi  “panggilkan’

tolésaght  ~ tuhiskan’

teggrhucaghi “pegangkan’

Jhurukagh: ~dorongkan’

tabbhuan

kolaghdan

tombuaan
suke'un

takerjhadhan

“tabuhan, musik pengiring’
“takaran®
“tumbuhan’

‘mudahsserig sakit’

‘mudah terkejut’
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4) Mortem {-(’n}
Contoh' obdan

ghudhig

poro

5) Morfem {-¢}
Contoh: pokol
sapo’
sarong
rambdi

tumbha

6) Morfem |-nc|
Contoh maménta
marduwa

/(lkl)

7) Mortem {-nu;
Contoh' dhunnva

/)L" AR 4:'

tembhangan

obanen
ghudhighen

poroen

pokolé
sapo'e
sarongeé
tambdi

tambhai

mamentanc
mardinyanc

/tl/\’t)l![’

dhunnyvana

pessend

‘timbangan’

‘beruban’
-sakit kudis’

‘banyak luka/borok’

“pukuli’

selimuti’
‘pakaikan sarung’
‘tambahlah’

obatilah’

“banvak meminta’
“mendua, ragu-ragu’

“kerjakan’

“hartanya’

‘uangnya’



1embhdng

4) Mortem {-(’n}
Contoh' obdan

ghudhig

poro

5) Morfem {-¢}
Contoh: pokol
sapo’
sarong
rambdi

tumbha

6) Morfem |-nc|
Contoh maménta
marduwa

/(lkl)

7) Mortem {-nu;
Contoh' dhunnva

/)L" AR 4:'

tembhangan

obanen
ghudhighen

poroen

pokolé
sapo'e
sarongeé
tambdi

tambhai

mamentanc
mardinyanc

/tl/\’t)l![’

dhunnyvana

pessend

‘timbangan’

‘beruban’
-sakit kudis’

‘banyak luka/borok’

“pukuli’

selimuti’
‘pakaikan sarung’
‘tambahlah’

obatilah’

“banvak meminta’
“mendua, ragu-ragu’

“kerjakan’

“hartanya’

‘uangnya’



samper sampérra Cjaritnya’
sarong sarongnga  “sarungnya’
kasor kasorra “kasumya’
hhantal bhdantalla  ~bantalnya

(c) Morfem Terikat Berposisi di Tengah

Di dalam BM ditemukan ada enam morfem terikat yang selalu berposisi di
tengah morfem lain yang dilekati atau berupa sisipan. Keenam morfem terikat dalam
BM yang berposisi di tengah morfem lain yang dilekati dapat disebutkan sebagai

berikut.

1) Mortem {-al-}

Contoh: Jimet jalimet “rumit’
cemot calemot — “gelap sekall’
katteng kalarreng  ~gelantung’

2) Morfem {-am-;
Contoh:  penta paménta - permintaan’

ol pamojl “doa restu’



a4

3) Mortem }en-)

Contoh: rompang

renompang ‘tertumpang’
ponthul penonhul ‘menonjol”
tolong rénolong “tertolong’
4) Morfem {-ar-|
Contoh:  kertek karettek “hati kecil”
keddhap kareddhap “gemerlap’
ghight’ charight’ “gengl’
5) Morfem {-om-}
Contoh: tebha tomebha “terjatuh’
tolos tomolos “tulus sekal’
6) Morfem {-um-|
Contoh: ghantong ghumantong “bergantung pada’

(d) Morfem Terikat Berposisi di Awal Sekaligus di Akhir

Dari penchtian vang dilakukan diperoleh temuan bahwa dalam BM
didapatkan beberapa imbuhan gabungan yang secara bersama-sama melekat pada satu
bentuk dasar. Morfem ini terdin dari gabungan beberapa imbuhan yang melekat

secara bersama-sama dalam bentuk dasar. Imbuhan int berfungst mendukung satu
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fungst gramatik

gsi gramatikal dan mengandung satu makna. Imbuhan gabungan yang ditemukan
dalam BM adalah sebagai berikut.

1) Mortem }a-an)

Contoh: penrer

apenteran “lebih pintar’
kéne' akené 'un “lebih keail”
rajd arajaan ‘lebih besar’
mera umeéraan ‘lebth merah’
semma’ asemma’'an ‘lebih dekat’
yhagha arhaghaaan ‘membangunkan’
robbhu arubbhudn ‘bertumbangan, berjatuhan’
tanges atungesan ‘bertangisan’
2) Morfem {a-aghi!

Contoh: jhungka’ ajhungka ‘ughi ‘menjerumuskan’
hhanténg abhantengaghi ‘membantingkan’
ghuna aghunaaght ‘menggunakan’
Jhalan ayhdlanaght ‘menjalankan’
tana’ atana ‘ughi “memasakkan (nast)’

3) Morfem }a-¢|
Contoh' sapo’ asupo e ‘menyehmutt’

sapo asupo’ ‘menyapu’



Jhdmo
hwa

wghula

4) Morfem |N-aghi)
Contoh: kala’
kerra’
olok
bitong

buwdng

5) Morfem {N-¢}
Contoh: toru
totop
hayar
bherse

pakan

6) Morfem {N-an|
Contoh: kala’
huwang

kakan

athamoe
abwadi

aghular

ngala’aghi
ngerra'aght
ngolokaght
metongaghi

mowangaghi

norae
notobhi
mayjari
mersee

makane

ngala'an
mowangan

nguakanan

‘memberi jamu, menjamui’
‘menggarami’

‘menggular’

‘mengambilkan’

‘mengiriskan’
‘memanggilkan’
‘menghitungkan’

‘membuangkan’

‘menandal’
‘menutupi’
‘membayari’
‘membersihkan’

‘memberi makan’

“suka mengambil’
“suka membuang’

“suka makan’

46
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cnom ngénoman ‘suka minum’

tamen namenan ‘suka menanam’

7) Morfem | N-una!

Contoh: kala’ ngala ‘ana -akan mengambil...dengan
sapo’ nyapo ‘ana ‘akan menyelimuti’
tumbd nambddna ‘akan menambaht’
tambhda nambhadana ‘akan mengobati’
bajar maydrdna ‘akan membayari’
ubu ngabudnu ‘akan mengabul’
kosot ngosodana ‘akan menghapust’

8) Morfem {eé-una}

Contoh' tambha ctambhaana ‘akan diobati’
tambd Ctambadna “akan ditambaht’
kemme ckemmeana “akan dikencingt’
Sapo esupoana “akan disapu’
sapo’ esapo 'and “akan dischmuti’
kala’ Ckala’'una “akan diambl’

ghunténg eghunténgana “akan digunting1’

(amen Clamenanad “akan ditanaimt’



9) Morfem {¢-aghi)
Contoh: hhdtek

Jhungka®
Chuna
seram

ontal

10) Morfem {e-¢}
Contoh: tambd
kemme

sapo
bhatek

hala

11) Morfem |mu-aght}
Contoh: réngght
kene'
mandhap
pote

mera

ehhatekagh
Srthungka’aghi
eghuna'aghi
eseramaghi

eontalaghi

etambai
ekemmee
esapoeé
ebhategghi

ehaldi

maténgghiaghi
makene ‘aghi
mamandhdpaghi
mapotéaghi

mameraaghi

‘dilemparkan’
“dijerumuskan’
‘digunakan’
‘disiramkan’

dilemparkan’

‘ditambah’
“dikencingl’
“disapu’
“dilempari’

*diberitahu’

‘meninggikan untuk’
‘mengecilkan untuk’
‘merendahkan untuk’
‘memutihkan untuk’

‘memerahkan untuk’
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12) Morftem {ma-¢)}
Contoh: tenggin
kene’
mandhap
pote

mera

13) Morfem (ma-an!
Contoh nanges
Jhdagha

rengghi

kene’

mandiap

14) Mortem {ka-anj|
Contoh: ojhan
panas

tengghi

rajd

matengghii
makene'¢
mamandhabhi
manotee

Mamcrac

MANANZ CSah
; =
majhaghaan

matengghian

makend!

mamandhabh

kaojhanan
kapanasan
katengghian

karajddn
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"menjadikan lebih tinggi’
"menjadikan lebih keeil”
"menjadikan lebih rendah’
‘menjadikan lebth putih’

menjadikan lebih merah’

menyebabkan menangis’
‘menyebabkan bangun/terjaga’
“menjadikan lebih tinggi
daripada’

‘menjadikan lebih kecil
daripada’

‘menjadikan lebih rendah

daripada’

‘kehujanan’
“kepanasan, terlaly panas’
“terlalu tinggi®

“terlalu besar’
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1edung katédungan ‘tempat tidur’

labu - kalabudn ‘keguguran’

ghagghar kaghdagghardn ‘kajatuhan’

sake’ kasakeé 'an ‘ada keluarga yang sakit’

paté Fapatéan ‘ada keluarga yang meninggal’

15) Morfem {ka-ughi}

Contoh: pajung - kapajungaghi ‘jadikan payung untuk’
songko’ - kasongko'aghi ‘jadikan topi untuk’
sapo’ kasapo ‘aghi ‘jadikan selimut untuk’
kalambhi kakalambhiaghi  ‘jadikan baju, pakaikan untuk’
sarong kasarongughi ‘jadikan sarung untuk’

16) Morfem {sa-an}

Contoh: bajar sabdjdran ‘sekali bayaran’
dhabu’ sadhdabu’an ‘sekali cabut’
dhajung ~ sadhdjungan ‘sekali dayung’
kakan > sakakanan ‘sekali makan’

enom ~ saénoman ‘sekali minum’



17) Morfem {su-pa-an;
Contoh: olok
mangkat
mole

pangghdang

18) Morfem {su-nu}
Contoh: pangaterro
terros
abit
hdannya’

ghul

19) Morfem {pa-an|
Contoh: dokar
kaju
sampan
bherras

bengko

Dari paparan tersebut diketahui bahwa berdasarkan posisi atau kedudukannya,

morfem dalam BM dapat dikelompokkan ke dalam empat jenis, yaitu morfem yang

sapaologhdan
supamangkadhdn

sapamoléan
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‘sepemanggilan, dekat’
‘sekali berangkat’

‘sekali pulang’

supamangghangan “sepemanggangan, ideal’

sapangaterrona
saterrossa

- saabiddha
sabannya’'na

- saghulina

> padokaran

pakajuan

- pasampandn

pabherrasan

- pabengkoan

“setiap keinginannya’
‘seterusnya’
‘selamanya’

‘sangat banyak’

‘setiap geraknya’

‘tukang dokar/kusir’
‘tukang kayu’
‘tukang perahu’
“tukang beras, penghasil besar’

“perumahan, tempat tinggal’



herposis! di awal (awalan), di tengah (sisipan), di akhir bentuk dasar yang dilekat.
dan di awal sckaligus di akhir bentuk vang dilekati (imbuhan gabungan) Mortem
yang biasa berposisi di awal. di tengah, dan di akhir bentuk dasar yang dilekat

biasanya berupa morfem terikat.

2.3 Proses Morfologis dan Pembentukan Kata dalam BM

Dalam BM ditemukan tiga proses pembentukan kata. Proses pertama adalah
menggabungkan morfem  bebas dengan  morfem-morfem terikat, proses kedua
dilakukan dengan cara mengulang morfem, dan yang ketiga dilakukan dengan cara
menggabungkan morfem bebas dengan morfem  bebas. Pembentukan kata jenis
pertama  discbut  proses afiksast, mehputi prefiksasi, infiksasi, sufiksasi, dan
konfiksasi, vang kedua disebut reduphkasi, dan yang ketiga disebut komposisi.
Dengan demikian. dalam  BM  didapatkan kata sederhana (kata yang belum
mengalami proses pembentukan Kata), dan kata jadian (kata yang sudah mengalami

proses pembentukan kata). Sccara febih detail proses pembentukan kata yang terdapat

dalam BM dapat dideskripsikan dan dijelaskan sebagai berikut

2.3.1 Afiksasi dalam BM

Afiksast adalah proses pembentukan kata dengan jalan menambahkan

imbuhan pada bentuk dasar. Dan penelitian yang telah dilakukan diperoleh temuan

bahwa pembentukan kata dengan cara memben imbuhan pada morfem dasar atau

afiksasi dalam BM dapat dikelompokkan ke dalam empat jenis, yaitu (1) penambahan
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2)

“~

;mbuhan pada awal bentuk dasar atay pemberian awalan atau prefiksasi, (
.nambahan imbuhan di tengah bentuk dasar atau pembenan sisipan atau infiksasi,
3) penambahan imbuhan di akhir bentuk dasar atau pemberian akhiran atau sufiksas,
dan (4) penambahan imbuhan di awal dan di akhir bentuk dasar secara bersama-sama
atau konfiksasi. Secara morfologis pemberian imbuhan pada bentuk dasar digunakan
untuk mengubah makna gramatikal sebuah morfem dan mengubah kategori sebuah

morfem. Secara lebih detail tampak pada uraian berikut.

2.3.1.1 Prefiksasi atau Penambahan Awalan dalam BM

Pada bagian terdahulu disebutkan bahwa dalam BM didapatkan 16 awalan.
Dan penelitian yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa keenam belas awalan
dalam BM semua memiliki makna gramatikal tertentu, sehingga apabila dilekatkan
pada bentuk dasar menimbulkan makna baru. Fungsi dan makna gramatikal yang

dikandung oleh keenam belas awalan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

(1) Awalan {N-|
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan bahwa pemberian

awalan sengau pada bentuk dasar dapat mengubah kelas kata dan mengubah makna.

Fungsi dan makna gramatikal yang didukung oleh awalan sengau dalam BM dapat

dijelaskan sebagai berikut.



(@) Bentuk dasar berupa kata kena

vang dilekati oleh awalan {N-} akan berubah

.madr kata Kera transitt denos
men) 1 nsitt dengan makna melakukan suatu perbuatan yang

dischut dalam kata dasar, sepern pada

e HON
u/( ok
kerem
cocco
famen

1obi’

Maolos
ngolok
ngerem
nvoceo
namen

nobr’

‘memutus perkara’
‘memanggl’
‘menginm’
‘menusuk’
‘menanam’

‘mencubit’

(b) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan {N-} akan berubah

menjadi kata kerja intransitif dengan arti melakukan suatu perbuctan vang disebut

hentuk dusar. seperti pada:

elang
koca’
pundi
kerrok
pental

latta’

(¢) Bentuk dasar berupa kata benda yang terdapat awalan

kata kerja intransitif, dengan arti seba

ngelang
ngocd’
mandi
ngerrok
mental

natta’

‘menghilang’
“berkata’
"mand1’
‘mendengkur’
“terpental’

‘memotong’

gal berikut:

{N-} akan berubah menjad:
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(i) ,\/‘,,,gur/ul(un sesuatu sehagar pekerjaan. seperti pada:

harung
kol
tokang
hecak

kabuld

marung
ngoli
nokang
meéca’

ngubula

“berkedar’

“berkult’

“bertukang’

"bekerja sebagai tukang becak’

‘menjadi buruh’

() A fenghasilkan atau membuat sesuatu, seperti pada:

karoweng
okos
old

karatap

ngaroweng
ngokos
ngotua

ngaratap

“berdengung’

‘mengeluarkan asap’

‘muntah’

“bergemeretap’

(d) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan (N-} akan berubah

menjadi kata kerja transitif’ dengan arti mempergunakan atau bekerja dengan

yang disehur oleh bentuk dasar, seperti pada:

are’
kapa'
baddhung
tokol
ghunténg

soroy

ngare’
ngapa’
maddhung
nokol
ngunténg

nyoroy

‘menyabit’
‘mengapak’
‘mengapak’
‘memalu’
‘menggunting’

‘menyisir’
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k dasar berupa Kata benda e i
e ata benda yang mendapat awalan {N-} akan berubah

() Bef
menjadt kata stfat dengan art memiliki sifar seperti vang disebut oleh hentuk
dasar sepert pada
hoddhi meddhi “bersifat seperti pasir’
kaju ngaju ‘mengeras seperti kayu’
hun ngebban ‘memantul, seperti ban’
kapal ngapal "mengeras, keras seperti kapal’

() Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan {N-| akan berubah menjadi
kata kerja ntransitt dengan arti melakukan perbuatan seperti vang disebut oleh
pentuk dasar. seperti pada:

pote mote “berbuat tidak makan lauk pauk’

seppe nyeppe ‘menyepi’

(¢) Bentuk dasar berupa kata tambah yang mendapat awalan {N-} akan berubah

menjadi kata kerja intransitif’ dengan arti menuju ke arah, seperti pada:

rengnga nengga menuju ke tengah’
sese nyese “menuju ke samping’
pengghir mengghir “menuju ke pinggir

(h) Bentuk dasar berupa kata bilangan yang mendapat awalan {N-} akan berubah

menjadi kata kerja intransitif dengan arti melakukan kegiatan seperti yang disebut

oleh kata bilangun tersebut, seperti pada:



M ONL ar¢ I)I("Ilung are .
! selamatan hari ke tujuh’

satos dre nmeatos are fen
selamatan hari ke seratus’

wachu aré nmvachu are -
i C (1At <
Kegiatan hari ke seribu

i) gentuk dasar berupa Kata kerja Yang mendapat awalan {N-} dan akhiran |-¢} akan
perubah menjadi Kata kerja transitif dengan art sering melakukan perbuatan

seperti vang disebut oleh bentuk dusar seperti pada:

me. > 'S . § .y
pelli nelle’d sering membeli
kala ngala'e ‘sering mengambil’
pelé melle e ‘memilihy’

(j) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan {N-} dan akhiran {-¢}

akan berubah menjadi kata kenja transitif dengan arti member: sesuatu seperti

vang dischut oleh bentuk dasar, seperti pada:

soko nvokod ‘memberi kaki’
lora noraé "memberi tanda’
pako makoé ‘memberi paku’
apoy ngapoye "memberi apl’

aéng ngaenge ‘mengairl



0 gentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan {N-} dan akhiran }-¢} akan
(
perubah menjadi Kata kerja tranginf dengan arti melakukan perbuatan seperti

vang disebut oleh bentk dasar, seperti pada
sala nvalaé ‘menyalahy’

kuke ngokoé ‘memegang teguh, menegaskan’

(1) Bentuk dasar berupa Kata kerja yang mendapat awalan {N-} dan akhiran {-aghi}
akan berubah menjadi Kata kerja transitif dengan arti melakukan perbuatan

sepertt vang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

potos motosaghi ‘memutuskan’
bucu macaaghi ‘membacakan’
penta mentaaghi ‘memintakan’
kala’ ngala'aght ‘mengambilkan’
kale ngaleagh ‘menggalikan’

(m) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan {N-} dan akhiran {-aghi}

akan berubah menjadi kata kerja transitif’ dengan arti melakukan perbuatan

seperti yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

puako makouaghi ‘memakukan
panceng mancéngaghi ‘memancingkan
parot marotaghi ~ ‘memarutkan

ban ngebbanaghi ‘mengebankan, memantulkan
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n gentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan {N- dan akhiran {-aghi}
akan beruvan wuciyaur naw Kena transitif dengan arti melakukan perbuatan

seperl1 yang disebui oleh bentuk dasar, seperti pada:

sala nvala'aght  “menyalahkan’
élang ngelangaghi  *menghilangkan’
ada’ ngada'aght - *mengajukan, memajukan’

(o) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan {N-} dan akhiran {-anj
akan berubah menjadi kata kerja transitif dengan arti suka melakukan perbuatan

seperti yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

kakan ngakanan ‘suka makan’
potos motosan “suka memutus’
belli melléean ‘suka membeli’
pandi mandian “suka mandi’
tobi’ nobi’an ‘suka mencubit’
kekke' ngckke 'an ‘suka menggigit’

(p) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan {N-} dan akhiran {-an}
akan berubah menjadi kata kerja intransitif dengan arti swka atau sering
melakukan perbuatan seperti yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

diics ngaca'an ‘suka bercermin atau mengaca’
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kopt ngopian “suka minym kopi’
sango nvangoan 'sering berbekal®

e ngoca'un ‘Suka mengatakan®
panceng mancengan “suka memancing®

@ Bentuk dasar berupa kata benda, kerja, dan sifat yang mendapat awalan {N-} dan

akiiran ‘-na akan bertibaf menjadi kata benda dengan arti menyatakan milik,

seperti pada:
soroy nyorovya ‘menyisirnya’
penta’ menta'nu ‘memintanya’
sassa nvassana ‘mencucinya’
tarema narémana ‘menerimanya’
hajar mayjarrda ‘membayarnya’

(2) Awalan {a-!

(a) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan {a-} akan berubah menjadi
kata kerja intransitif, dengan arti sebagai berikut.

(1) melakukan gerakan, seperti pada:

lari atari ‘menari
rangka’ arangka’ ‘merangkak
1 . l’
lonca’ alonca melonca
‘berbaris’

bharis abhdaris
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hhiluk abhiluk ‘berbelok’

i) melak ukan perbuatan mengena dirt sendirt seperti pada:

kemmor akemmor ‘berkumur’

cokor acokor ‘bercukur’

lémbady alémbay ‘melembai’

pelé apele ‘mencalonkan diri’
cocco acocco ‘menusuk diri’

(ii1) melakukan perbuatan secara berbalusan atau menyatakan saling, seperti

pada:
tokar atokar ‘saling bertengkar’
keket akéket ‘saling bergulat’
padhu apadhu ‘saling bertengkar mulut’

(v) sesuatu yang sudah berlangsung dan merupakan akibat atau hasil dari suatu

tindakan, seperti pada:

hukka’ abukka’ “sudah terbuka’

lerpek alérpek ‘dalam keadaan sudah terduduk’
caré acare ‘sudah dalam keadaan robek’
ghusot aghusot ‘sudah dalam keadaan tergosok’
obbhar aobbhar ‘sudah dalam keadaan terbakar’

(b) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan {-a} akan berubah

menjadi kata kerja, dengan arti sebagai berikut.



i) mengerjakan suaty peyp,
(i) menge Perbuatay seperti
; 1 pada:

{,/U/’”r udu/l
lar §
Mendaftarkan diri®
ghunténgy a eng -
g/mnlcng menggunting’
lundu’ alandy

‘mencangkul®

(ii) mempunyar atau memilik;, Seperti pada:

nyama anyama ‘bernama’

bine abiné “beristri’

ebhu acbhu ‘mempunyai ibu’
elmao aclmo “berilmu’

lake aluke ‘bersuami’

(1) memperoleh arau menghasilkan Sesuatu, seperti pada:

rembi’ aremhbr’ ‘beranak’

sevol aseyol “bersiul’

sowara asowara ‘bersuara’

copu acopu ‘meludah’

Jhail arhail “berliur, mengeluarkan air liur’

(1v) menghasilkan atau membuat sesuatu, seperti pada:

ghaung aghaung ‘mengaum’
derreng aderreng ‘menggeram’
tajhin atajhin ‘membuat bubur’
kolek akolek ‘membuat kolak’

dhumasa adhumasa ~ ‘membuat kolak, tajil’
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ingreriakan sesuatu se
(v) mengery u schagai pekeryaan, seperti pada:

sabad asaba “bersawah’

tane¢ atune ‘atane”

Jhala ajhala ‘menjala ikan’
hdrung abarung ‘membuka warung’

(vi) memanggil atau menganggap seperu, seperti pada:

lowan atowan ‘bertuan’
eppa’ aeppa’ ‘berbapak’
embu’ aembu’ ‘beribu’

ale’ a'ale’ ‘beradik”
tarctan atarctun ‘bersaudara’

(vin) pergi. seperti pada:
sakolu asakola ‘nergt ke sekolah’
dhaghang adhaghang  “pergi berdagang’

lajar alayar “pergi berlayar’

(¢) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan {a-} dan akhiran {-aghi]
akan berubah menjadi kata kerja intransitf, dengan arti melakukan pekerjaan

sepertt yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

ghdbay aghabdydghi ‘membuatkan

Jhaldn ajhalanaghi "menjalankan

dhulep adhulebhdghi ‘mencolokkan sesuatu ke dalam



ghihad

Jhemmor

g o h sntad L " i
akan berubah menjadi kata kerja Intransi;f dengan arti hanyak yang

atau melakukan pekerjaan epertr

robbhu
berka’
1anges

ghelld’

ghagghar

ug/nb(i(i,uh,

arthemmey, 12h

arobbhiin
aberka 'un
alangesan
ughella ' an

aghdgeharan

‘Mmembawakan’

‘menjemurkan’

Cr)e . ~ N
4 Jang mendapat awalan {a-} dan akhiran }-an}

mengalami
ang disebut oleh hentuk dasar, seperti pada:
“banyak yang roboh’
“banyak yang lari’
"banyak yang menagis’
“banyak yang tertawa, tertawa-tawa’

“berjatuhan’

(e) Bentuk dasar berupa kata Kerja vang mendapat awalan {-a} dan akhiran \-an}

akan berubah menjadi kata kerja transitif, dengan arti melakukan pekerjaan

sepertt yang dischut oleh bentuk daser, seperti pada:

olok

rasan
Jhuwal
Jhaghd

Jhemmor

aologhan
arasanan
ayhuwalan
ajhdghdan

arhemmoran

‘memanggil-manggil’
‘memperguncingkan orang’
‘menjual’
*membangunkan’

*suka menjemur...”
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& Mendapa awalan {a-} dan akhiran {-anj

k kendaraan, seperti

pada:
montor amontoray naik motor’
sepeda asepeda’un ‘naik sepeda”
parao aparaoan ‘naik perahy"

(g) Bentuk dasar berupa kata bengdy Yang mendapat awalan {a-} dan akhiran {-an}

can berubah menjadi k - '
akan jadi kata Kerja, dengan arti memakai sesuatu seperti yang

diseput oleh bentuk dasar. seperti pada:

kalambhi akalambhiin “berbaju’
salebbdar asalebbdaran ‘bercelana’
supatu asapatuan “bersepatu’
kocca chkocea'an “berkopiah’
sandal asandalun “bersandal’

(h) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan {a-j dan akhiran {-an}

akan berubah menjadi kata sifat predikatif dengan arti hanyak yang bersifat

seperti vang disehut oleh bentuk dasar, seperti pada:

‘banyak yang hancur’

ancor aancoran
ghyur aghujurdn ~ “banyak yang roboh
talpos atalposan “banyak yang rusak

sala asalaan ‘banyak yang salah’
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korang akorangan ‘banyak vang kurang’
elang aélangan “banyak yang hilang’

(1) Bentuk dasar berupa kata sifat vang mendapat awalan Ja-| dan akhiran {-an} akan

berubah menjadi kata sifat komparatif dengan arti mempunyazi sifat lebih, seperti

pada:
laju alajuan “lebih usang”
tengeohi atengghian - ~lebih tinggr’
Poteé apotéan “lebih putih®
penter apenteran “lebih pandar”
raddhin araddhinan -~ lebih cantik

(3) Awalan |¢-!
(a) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan 1¢-§ akan menjadi kata

kerja pasif, tanpa mengubah makna bentuk dasar. seperti pada

kakan chakan “dimakan’
olok colok “dipanggil®
vhellu’ cehell’ “dipeluk’
pogher epogher “ditebang’
peshd’ epegha’ ‘ditangkap’
ckeco’ “dicurt’

keco’
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)
(b) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat awalan Je-! akan berubah

menjadi kata kerijs .
Jadi kata kerja Pasif dengan arti dikenar oleh bentuk dasar, seperti pada:

tarhi Clarhi “dikenai taji”
Qaji egdji “digaj
pancéng ¢panceng “dipancing’
stkat estkar “disikat’
ioko! ctokol ‘d:pukul‘
(ombhak ctombliik “ditombak”

(¢) Bentuk dasar berupa kata kerja vang mendapat awalan !e-} dan akhiran {-e}akan
menjadi kata kerja pasif dengan arti pekerjaan vang disebur oleh bentuk dasar

yvang dikerjakan berulang-ulung. seperti pada

kakan Chukane “dimakani’
Jhugphi g hut “disogroki’
kala’ Chalu'e “diambily
pokol cpokolé “dipukuli’
sehbhit csebbhuidhi “disobeki’

(d) Bentuk dasar berupa kata benda vang mendapat awalan {¢-} dan akhiran {-¢jakan

o g St denean arti mengenakan sesuatu pada subjek, seperti
rja pasit denga

menjadi kata ker]

pada:

kalambhi Skalambhi't  “diberi baju’






68

tajh: clajhi 'y “dibern taj”
dhamar edhamare “dibert lampu’
kowau ckowal “diberi kuah/sayur’
ghuld eghula “dibery gula®

buya ehuyai “diberi garam”

(e) Bentuk dasar berupa kata sifat vang mendapat awalan {¢-| dan akhiran }-¢jakan
menjadi kata kerja pasif dengan arti subjck dikenar sifat sepertt vang disebui oleh

bentuk dasar, seperti pada

sula esalud “disalahi

koko ckokoc “dipegang teguh’
dalem cdalemimé “didalami”
kowat ckowadiu “dikuati. dibela
ada’ cuadd’'i “dihadapr’

)

() Bentuk dasar berupa kata sifat vang mendapat awalan (-5 (ka-{ dan akhiran {-¢}
akan menjadi kata kerja pasif dengan arti subjek menerima sifat sepertt vang
as 1 J S :

seddhi okaseddhi’t “dibencr’
barht’ ckabayht’i “dibenct’
neser ckanéserre ‘dikastham’
[ebur ckaléburt “disenangi’
Skusennengnge “disenangit’

SCHRCAE






parcaja

dhuson

eparcajai

ckadhusone
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“dipercayai’

“dingambeki’

(g) Bentuk dasar berupa kata bilangan yang mendapat awalan {¢-}. {ka-j dan akhiran

\-¢} akan menjadi kata kerja pasit dengan arti sesuatu dikerjakan oleh orang

sebanyak yang disebut bentuk dusar. seperti pada:

lema’
duwa’
hallu’
ennem

petto’

ckalemae
ckaduwdai
ckabdallu
ckaennemme

ckapeétto’e

“dikerjakan lima orang’
“dikerjakan dua orang’
“dikerjakan delapan orang’
“dikerjakan enam orang’

“dikerjakan tujuh orang’

(h) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan |¢-! dan akhiran {-aghi}
p ja yang p ghity

akan menjadi kata kerja pasif dengan arti dikerjakan oleh sescorang seperti yang

disebut bentuk dasar. seperti pada

ghmdhung
kala®
kerra’
penta

péle

eghindhungaght
ckala'aghi
okerra aghi
cpenta ‘aghi

epeleaght

“digendongkan’
“diambilkan’
“dnnskan’
‘dimintakan’

“dipilihkan’
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1) Bentuk dasar ( ; " ‘
(1) berupa kata benda vang mendapat awalan |¢-} dan akhiran }-aghi]

akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti diyadikan sesuatu, seperti pada:

sapatu esapatoaght -~ dnyadikan sepatu’
lora clora aghi “dijadikan tanda’
sapo’ esape'aghi - ~diselimutkan’
samper esampeagh - *disampirkan’
sarong esarongaghr - disarungkan’

(j) Bentuk dasar berupa kata sitat yang mendapat awalan }¢-} dan akhiran }-aghi)
akan berubah menjadi kata kerja pasit dengan arti subjck dikenar sifat seperti
disebut bentuk dasar. seperti pada:

salu osala'aghi “disalahkan’

bhender ohhenderaght ~dibenarkan’

kalero Skaleroaght  “dikehrukan®
['/c/vpu'ug/z/ dibenarkan’

teppa’

(k) Bentuk dasar berupd kata kerja vang mendapat awalan {¢-; dan {ka-} akan

berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti seperti makna bentuk dasar. seperti
eru g

pada:
sebbhut ckasebbhul “disebutkan’
oca’ Skaocd’ -dikatakan’
okaghabdy ‘digunakan’

ghabay
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Jhar’ ckarhar “dibuat untuk menjahit’

hells ckahells “dibuat untuk membeh’

(1) Bentuk dasar berupa kata benda vang mendapat awalan ja-i dan }ka-{ akan
vang p

berubah menjadi kata kerja pasit dengan arti dyjadikan sesuatu. seperti pada:

pathok ckapaio’ “dijadikan tiang pancang’
kalainbhi Chukalambhi  dijadikan baju’

kaca ckukaca “dijadikan kaca’

SOroy ckasoroy “dijadikan sisir’
ghunténg Ckaghunteng - dyadikan gunting’
langghan ckalangghan “dijadikan alas’

(m) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan {¢-} dan {ka-} akan

berubah menjadi kata kerja dengan arti subjek dyadikan seperti disebutkan bentuk
» £s A J

dasar, seperti pada’

kene’ ckakene’ ‘menjadikan kecil’
rajd Skarajd ‘menjadikan besar’
penler ckapenter ‘menjadikan pandar’
bhudhu Skabhudhu ‘menjadikan bodoh’
soghi ckasoght ‘menjadikan kaya’
ckamesken ‘menjadikan miskin’

mésken



(n) Bentuk dasar berupa kata kerja

-0}

seperti pada

robbhu ckarohbhui
taipe’ Ckatualpe”
gmgur ckaghujur

vang mendapat awalan }¢-!. lka-|. dan akhiran

! akan berubs: e L -
’ ah menjadi kata kerja dengan arti subjek dikenar pekerjaan,

“ditindihi, kerobohan

“disandart’

“kerobohan

(o) Bentuk dasar berupa kata kena vang mendapat awalan 1) dan [pa-jakan

berubah menjadi kata kenja pasit dengan art sepertr makna bentuk dasar, seperti

pada:
kukan
ghellu’
tedung
labu

mangkat

(p) Bentuk dasar berupa kata sifat

menjadr kata kera
seperti pada:

ajhi

larang

alpo’

L.‘/’(IA akan

epaghellu’

epatedung

epalabu

0/?:1/7.&17@/«1

!

“disuruh makan’
“disuruh memeluk’
“ditndurkan’

“dijatuhkan’

¢ ~diberangkatkan’

vang mendapat awalan {¢-} dan |pa-}akan berubah

pasif dengan arti dijadikan sepertt disebut oleh bentuk dasar,

epaujht
epalarang

epaalpo’

“dijadikan berharga’
“dijadikan mahal’

‘dijadikan tidak keras’



pote epapole “dnjadikan putth’

dhammang  cpadhammang “dnadikan ringan’

(q) Bentuk dasar berupa kata bilangan yang mendapal awalan je-} dan jpa-j akan
berubah menjadi kata kerja pasit' dengan arty dijadikan sepertr yang disehut oleh

hentuk dasar, seperti pada

lema’ Cpailéima “dijadikan lima’
tello’ epatello “dijadikan tiga
duwa’ Cpadinnd dijadikan dua’
hallu’ epaballu “dyjadikan delapan
sapolo epasapolo “dijadikan sepuluh’

(r) Bentuk dasar berupa kata kerja vang mendapat awalan 1¢-1. {pa-{. dan {N-} akan

berubah menjadi kata kerja pastl dengan arti mengerjakan perbuatan yang o

bentuk dasar, sepertt pada

“disuruh memihh’

pele epamele
helli opanelle - disuruh membeh
> “disuruh memakan’
kakan opangakan d
olok opangolok -disuruh memanggl

tabbhui epanabbhi - disuruh menabuh
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N

{s) Bentuk dasar berupa k

ata benda vang mendapat awalan 1¢-!. Ipa-!. dan {N-;

akan berubah menjadi kar. .
‘ enjadi kata kerja pasit dengan arty disirih mengerjakan pekeryaan

seperti vang disebur of o), bentuk dasay. seperti pada:

kacu Cpangacy “disuruh mengaca
are’ Cpangare” “disuruh menyabit’
Soroy cpanyoroy “disuruh menyisir’
paiceng Cpamancéng disuruh memancing’
hdddhung Cpamaddhung ~disuruh mengapak’

(t) Bentuk dasar berupa kata sifat vang mendapat awalan {¢-}. {pa-}. dan akhiran

t-¢! akan berubah menjadi kata keria pasif dengan arti dibuar lebih. sepertl pada:

ddalem cpadalemme “dibuat lebih dalam
raja cparajdi “dibuat icbih besar”
pote epapote ¢ “dibuat fcbih putih”
celleng Cpuceltengnge “dibuat lebih hitam’
bhaghus cpabhdghust “dibuat lebth bagus”

At apat awalan }¢é-}. {pa-} diseling kata
(u) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapz alan {e-j. {pa-j g ke

: _na! akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti
¢¢ ' dan mendapat akhiran ;-na; aka

dibuat sangat, seperti pada:

5 pote “dibuat sangat putih’
% o e’ potend
pole epace p
spa ce kokond ‘dibuat sangat kuat
epu ce

koko



nyumun epa o ‘nyvamana “dibuat sangat enak’
sake’ epa ¢ 'sake 'na “dibuat sangat sakit’
mandhdap ¢pa c¢ mandhabbha  *dibuat sangat rendah’
santa’ Cpa e santa 'na “dibuat sangat cepat
laon epa ¢é laonna “dibuat sangat lambat’

o > glz Ahreermofie s st SO . —
{(v) Bentuk dasar berupa kata sifat vang mendapat awalan |-, {pa-. dan akhiran
i-anj akan berubah menjadi kata kerja pasit dengan ari dibuat banyax yang

seperti pada:

talpos epatalposan “dibuat banvak vang hancur’
sulu epasalaan “dibuat banvak vang salah’
rosak eparosaghan “dibuat banvak vang rusak’

(w) Bentuk dasar berupa kata sifat atau kaia kerja vang mendapat awalan {¢-!, {pa-}.
dan akhiran {-aghi] akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti sesuar

onerti pada:
dikerjakan oleh orang lam, seperti pada:

hhdghus opubhaghussdghi “dibuat bagus oleh orang lain’
bhiru opubhiruight “dihijaukan oleh orang lain
soght epasoghiaght “dibuat kava oleh orang lain”
Jhdgha ¢payhdaghadgh “dibangunkan oleh orang lain’

i j . > kan Ole orang 'ain
m ' 2 7nuUs (,lj_,’/” d”“a\ul\ h d
aso ¢ PCU TUSC)



(4) Awalan |ta-|

(a) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat awalan {ta-}akan berubah menjadi

kata kena pasit dengan arti 11dak sengaja dilakukan. seperti pada:

ohiba taghiba “terbawa’
pokol tapokol “terpukui”
rempak tatémpak “tersepak”
dhiddha’ tadhiddha’  terinjak’

ghusot taghusot “terhapus’
huwang tabuwdang “terbuang’

(b) Bentuk dasar berupa kata keria vang mendapat awalan {ta-{akan berubah menjadi

kata kerja pasit dengan arti dapart difakukan. seperti pada:

heli tabelin “dapat dibeit”
angka’ 1 angka’ dapat diangkat’
hdcda fubdca “dapat dibaca’
jhuwdl tajhinval “dapat dijual’
kekan tukakan “dapat dimakan’

(¢) Bentuk dasar berupa Kata benda vang mendapat awalan {ta-! akan berubah

menjadi kata kerja pasil dengan arl fidak sengaja dilakukan, seperti pada:

tayhi tataphi “tertaji atau tertusuk taji-

we' jaare’ ‘terkena sabit’
are 2



Janch talandy’ “terkena cangkul®
haddhung labdaddinmg  terkena kapak’

ghunidag faghunteng  terkena gunting”

(g) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan | ta-jdan bentukan tersebut
dikut kata ghaiin akan menjadi kata sifat predikatif dengan arti tiduk sengaja

menjadikan icrlali, seperti pada

pote tapote ghalli “tidak sengaja menjadikan terlalu putih’
rugyd tarapa vhallu ‘rdak sengaja menjadikan terfalu besar’
kene' takend ghallu ‘ndak sengaja menjadikan terlalu keerl”
dalem tadalem ghallu udak sengaja menjadikan terlalu dalam’
mahu ramaba ehallu ‘tidak sengaja menjadikan terlalurendah’

(5) Awalan | ma-|

Bentuk dasar berupa hata kerja vang mendapat awalan {ma-|akan menjadi kata

=

kerja transitif dengan art mclaksancakan atau mclakakan pekerjaan sepertt yang

disebut olch bentuk dasar. sepertl pada

‘mengirimkan

korem pmctkorem

pegghad’ mapegghd’ ‘membuat putus’

teduny Jnatedung “mentdurkan’

labu malabii ‘menjatuhkan’
mahdghd “membangunkan’

Jhdghd



Q
A

(b) Bentuk dasar berupa kata kerja vang mendapat awalan {ma-}akan menjad kata
kerja transiul” dengan ar pura-pura melakukan pekerjaan seperti vang disebut

oleh bentuk dasar, seperty pada

1edung dung-matéduny “pura-pura tidur’

HEANZSOr Sor-manganygsor pura-pura terengah-cngah
iciigel Hgel-maténgel ‘puia-pura tidak mendengar
meddhom dheni-mameddhen pura-pura terpejam’

fubu hu-malah pura-pura jatuh

(c) Bentuk dasar berupa kata kernia vang mendapat awalan !ma-!akan menjadl kata
kerja dengan arti miclaksanakan atau meiukukan pekerjaan untuk orange lan.

seperti pada

adiall’ mmaghelin’ membantu orang lain memeiuk sesuatu”
) membantu orane lain melihat sesuaty’
sistibde inanvabas imeimoantu orang iain melihat sesuaty

‘membantu orang lain memegang”

; me a ano i 5
nolés manoles membantu orang lain menulis

' “membantu orang lain membaca’
maca mimacd

(d) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan | ma-{akan menjad: kata
entuk das: I ' :

o 3 S cnpadi sepertt yang disebut oieh bentuk
kerj 5 arti membuat men
I\era transiuif dengan

dasar, seperti pada:



Q
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(b) Bentuk dasar berupa kata kerja vang mendapat awalan {ma-}akan menjad kata
kerja transiul” dengan ar pura-pura melakukan pekerjaan seperti vang disebut

oleh bentuk dasar, seperty pada

1edung dung-matéduny “pura-pura tidur’

HEANZSOr Sor-manganygsor pura-pura terengah-cngah
iciigel Hgel-maténgel ‘puia-pura tidak mendengar
meddhom dheni-mameddhen pura-pura terpejam’

fubu hu-malah pura-pura jatuh

(c) Bentuk dasar berupa kata kernia vang mendapat awalan !ma-!akan menjadl kata
kerja dengan arti miclaksanakan atau meiukukan pekerjaan untuk orange lan.

seperti pada

adiall’ mmaghelin’ membantu orang lain memeiuk sesuatu”
) membantu orane lain melihat sesuaty’
sistibde inanvabas imeimoantu orang iain melihat sesuaty

‘membantu orang lain memegang”

; me a ano i 5
nolés manoles membantu orang lain menulis

' “membantu orang lain membaca’
maca mimacd

(d) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalan | ma-{akan menjad: kata
entuk das: I ' :

o 3 S cnpadi sepertt yang disebut oieh bentuk
kerj 5 arti membuat men
I\era transiuif dengan

dasar, seperti pada:
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ancor

maancor

‘menghancurkan’

hhaghus nuthhaohs : ;
| membuat bagus

cape Macope” ‘membuat sempit”
talpos matalpos ‘merusakkan
seddin maxseddin ‘membuat sedih’
WCrak mapérak : ‘
/ naperak menggembirakan

o«

Rant)l G horiim. ata oty
Bentuk dasar berupa kata sitat vang mendapat awalan {ma-)akan menjadi kata
kerja intransint dengan arty herpura-pura atau berlagak dalam keadaan yang

disebut oleh hentuk dasar. seperti pada

hhudhu dhu-mabhudhu “‘pura-pura bodoh’
perak rak-maperak “pura-pura gembira
fesso se-malesso ‘pura-pura payah’

/’(‘/H/II(W I)IL'\-I}I(II’(‘/)IHI('\ I)UIH-pUI’ﬁ remas

Ay soby B0 N
‘”L’fl?d ¢ ‘,\,/“, SRS OL I pura-purd suai

ot <18 a mendapat awalan {ma-} akan berubah menjadi
(f) Bentuk dasar berupa kata sifat Jikan P ‘ '

; sepertt pada’
kata kerja dengan arti menjadikan, Spertt pac

‘menjadikan tinggr’

1engghi matenggh
rajd -menjadikan besar
/ mare
rajd !
iené’ -menjadikan kectl
kene' kene
kene me
1obdr -menjadikan lebar
malebd

lebar
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5
cope macope’

‘menjadikan sempit’

(¢) Bentuk dasar berupa kata kerja nka mendapat awalan {ma-!dan akhiran {-an}

kan berubah menjadi kata ke :
4 ah menjadi kata Kerja transitit dengan art suka mengerjakan pekerjaan

seperti pada bentuk dasar. seperti pada

kerem muakereman ‘stika mengirimkan

ieduitg idicdungan “sering menidurkan seseorang’
teppa’ mateppa an “sering membert sontekan’
nanges PIRARC SN “sering menyebabkan menangis’
takerphat matikerrhadhan “sering menvebabkan kaget”

(h) Bentuk dasar berupa kata sifat pika mendapat awalan {ma-!dan akhiran {-anj

akan berubah menjadi kata kerja transiii dengan arti sering membuat yang

bersifat seperii disehut ol /1 hontuk dasar. seperti pada

o i “sering imenjadikan putih’

/7()/U

todus matodisarn “sering menyebabkan malu
1} 7' ‘gering ment k:!\‘k'n‘

thubd’ puphubd dan sering menjelekka

o N « P « ) &_l P 'l\h . :—' Shid
(1) Bentuk dasar berupa kata kerja nka mendapat awalan yma tdan akhiran {-aghi}
di kata kera transitif’ dengan art mengerjakan perbuatan
akan berubah menjadl ke ja 0
jeh F iasar. seperti pada:

sepertt yang disebut oleh pentuk dasar. SEpe p
mé é 5 < orang lain’
ha' mupugg/ui aghi membuat putus untuk orang fain

pegghd
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kerem makeremmaghy “mengirimkan untuk orang lain’
ghuyur maghwurraghi “merobohkan untuk orang lain’

toju’ matoju’dghi ‘mendudukkan untuk orang lain’
Hiereng mamerengngagh ‘memiringkan untuk orang lain’

() Bentuk dasar berupa kata sifat jika mendapat awalan {ma-} dan akhiran {-aghi}
akan berubah menjadi kata kerja transitif dengan arti menjadikan sesuaiu yang

bersitar.sepe T ;
versijat seperti yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada

mandhdap mamandhabblhidght  ~merendahkan sesuatue untuk orang lain’
alos maalossaghi ‘menghaluskan sesuatu untuk orang lain’
ghali maghdliaghi “mengeraskan sesuatu untuk orang lain’
bhaghus mabhdghussaghi “membaguskan sesuatu untuk orang lain’
Ehigrye mabherséaghi ‘membersihkan sesuatu untk orang fain’

asar berupa kata sifat jika mendapat awalan {ma-| dan akhiran {-¢} akan

berubah menjadi kata kerja dengan arti menjadikan lebih, seperti pada:

rengahi marengghi “menjadikan lebth tinggr”
raja mardaydi ‘menjadikan lebih besar’
kene'’ makene ¢ ‘menjadikan lebih kecil”
lebdr malébdri ‘menjadikan lebih lebar”

576 ‘menjadikan iebih sempit’
R » 2 e
copé macope






(6) Awalan |ka-|

(a) Bentuk dasar berupa k- -
i berupa kata kerja jika mendapat awalan {ka-!akan berubah menjadi

kata kerja pasit denvan -
Ja i gan artt dupat dikerjakan sepertl vang  disehut oleh bentuk

dasar, seperti pada

hacu kubdca “dapat dibaca’
Olok kaolok dapat dipanggii’
Potos Kapotos “dapat diputus’
anggphuy kaangghuy “dapat dipakai’
hell kabell “dapat dibelr”

(b) Bentuk dasar berupa kata benda nka mendapat awalan {ka-!akan berubah
menjad! kata kerja imperatif dengan arti Jaditkan atau gunakan sebagal sesuat

seperit yang disebut oleh hentuk dasar, seperti pada

sello’ kasclio’ ‘jadikantah cincin’
sabblin’ fdsabblin’ ‘jadikaniah ikat pinggang’
tongket katongket “jadikanlah tongkat”
Jhuko' kaphuko' ‘jadikanlah Jauk/tkan’

h/?(;ﬂ,(l/ /((Ihhl;"[(l/ jadlkanlah bilnlal

a mendapat awalan {ka-}akan berubah menjadi

(¢) Bentuk dasar berupa kata sifat nk

adikan atau menyebabkan sesuatu sepertt yang
menj i

kata kerja pasif dengan arti

. | pada:
disebut oleh bentuk dasar seperti pa



ol

seddhy kaseddhy “menjadikan susah’

notek kes , C 1adi
/ apotek menjadikan rowet’

[ehur kalebur ‘menjadi senang’

. [e

wilang
7 2 kapalang menganggap musibah. rugr’
herra’ kaberra’

‘menganggap berat

(d) Bentuk da S ,

(aj sar berupa Kata bilangan jika mendapat awalan [ka-| akan berubah
R SR L | Voasss -
menjadi kata kerja pasif dengan arti kelompok beranggota sejumiah orang seperti

vang disebut oleh bentuk dasar seperu pada

tello’ katello “hertiga’
empa’ kaempa “berempat’
lema’ kaléma “berlima’
petto’ kapetlo’ “bertujuh’
haliu’ kuabdii “herdefapan
sanga’ kasangd “bersembilan’
SOFUng kasorang sendirian

(e) Bentuk dasar berupa kata kerja pka mendapat awalan {ka-} dan akhiran {-an}

a‘\ 1 l) T b N1 a ])(,l C ) / (/(U'I (’(l(/(l(l” sepertt vang
¢ (ale S dd d(,llgall arti /7(1.\[ /( ] : o
" n e u ah mt.«n_‘!ddl ‘\L’I(

disebut oleh bentuk dasar- seperti pada:

k - “keputusan’
polLos kapotosdan p

7} 1, “ 1 . n*
maju kamajudn kemajua



() Bentuk dasar ber L
i erupa kata sifat jika mendapat awalun 'ka-| dan akhiran {-an| akan

berubah menjadi kat: : :
| kata benda dengan arti rentang keadaan sepert: vang disebut

oleh bentuk dasar. seperti pada

sala kasala'an “Kesalahan®
bhaghus kabhaghusan kebaikan®
molija kamolijaan ‘kemutiaan
jhaubd’ Kajhubd'dn  kejelekan’
bherse kabherscan  “kebersthan’

(g) Bentuk dasar berupa kata benda prka mendapat awalan Jka-| ditambah akhiran

(-an} akan berubah meniadi kata benda dengan arti ducrah kekuasaan. seperti

pada:
camal kacamiatan kecamatan’
hupaii kabupaten “kabupaten

cen oifat kg mendapat awalan (ka-} dan akhiran {-an|
(h) Bentuk dasar berupa kata sifal jika mendapat awalan jka-| an }-an|

akan berubah menjadi kata kerja pasif dengan arti mengandung sifal sepert yang
akan 3¢ i Ade i =

disebut oleh bentuk dasar, seperti pada

otama kaotama'an ‘keutamaan’

penter kapénteran “kepintaran’

Junéel kajunéian “keterampilan’
kasakiéan ‘kesaktian’

sakie



o0
n

(i) Bentuk dasar berupa k: 1 i
UK dasz rupa kata kerja jika me :
cra ika mendapat awalan (ka-! dan akhiran f-an}

akan beru o e
bah menjadi kata benda dengan arti tempat. seperti pada’

redung katedunoan “tempat tdur
toju katoju'an “tempat duduk’
raio karaion

“tempat ratu’

e ont < nr Oriine 1} B4 c gy e
(k) Bentuk dasar berupa kata kerja jika mendapat awalan {ka-} ditambah akhiran {-¢!

p
C

erubah menjadi kata kerja transitif dengan arti menyuruh mengeryakan pekerjaan

seperti yang disehut oleh bentuk dasar. seperti pada

toju’ katoju't “dudukilah”
robbhu karobbhui ‘robohilah’
tedung katedunge “tiduriiah’

(1) Bentuk dasar berupa kata kerja jika mendapat awalan {ka- ditambah akhiran {-¢}

akan berubah menjadi kata kerja dengan arti menyurule sescorung membagi
(8 1 -

h ’ ] luhnya seperti yang l!l.\'(’l’ll/ {)/(’h 2 ’ﬂ/u](
/‘) ! m-bagian yang junic 2 deadie 74 S 4 on
sesuatu men) .’(// agic n < . 3

dasar, seperti pada

‘hagi untuk dua orang’

duwad’ kaduwai
4 "bagi untuk tiga oprang’
tello’ kateloé
omae “bagi untuk lima orang’
lema’ kalemae
‘bagi juh orang’
SHOC bagi untuk tuju
> ! kapettoe
pelto
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hallu’ i s :
kaballhu bagi untuk delapan orang
sanga’ : ) . g
sangd kasangac bagr untuk scmbilan orang
sapolo kasapolo¢ “bagi untuk sepuluh orang

(m) Bentuk dasar berupa kata benda jika mendapat awalan |ka-; ditambah akhiran
(-aght} akan berubah menjadi kata kerja transiuf dengan arti meaviruh

mengerjakan pekerjaan untuk orang fam. seperti pada

kakalong kakakalongngagh jadikanlah kalung
heddha’ kaboddha agln jadikanlah bedak”
ghellang kaghellangngagh Jadikanlah eclang’
salebbar kasalebbarraghi “jadikanlah celana’
Jhangka’ kaphdngka 'aghi “jadikaniah tempat duduk’

(0) Bentuk dasar berupa kata kerja jika mendapat awalan {ka-!ditambah akhiran

‘-anjdan {-na; berubah menjadi kaia benda dengan arti Aasil dart keadaan

» ’ l’(l.y(ll‘ Vvang (/[ 'Urllll]\'llﬂ ”/(,h SeSCOrany. < “
' i ehut oleh hentuk ¢ L van; ker
-\(;'[ CFl ‘ (l”‘ﬂ (/l.\( 124

pada:
Ke sannya’
potos kepotosannd keputusanny
‘pekerjaannya’
lako kalakoannd peker)

belli kabelli(annd “harga belinya
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(p) Bentuk dasar berupa kata sifat jika mendapat awalan {ka-}ditambah akhiran {-an;
f_na! bhe —— )
dan {-na} berubah menjadi kata benda dengan arti keadaan sepertt vang disebut

oleh bentuk dasar vang dialami oleh sescorang. seperti pada:

perak kaperaghdara “kesenangannya’
SOsSsA kasossa'annau “kesusahannva’
repot karepodhanna “kerepotannya’
NCHICRE kasennengnganna ‘kesenangannya
hhudhu kabhudhudanna “kebodohannya

(q) Bentuk dasar berupa kata sifat jika mendapat awalan {ka-}dan akhiran {-an} akan

tetap berbentuk kata sifat dengan arti r¢r/alu. seperti pada:

panas kapanasari “terlalu panas’
bhdaghus kabhdghusdn “terlalu bagus’
bannya'’ kabdannya 'an “terlalu banyak’
rayd karajadn “terlalu besar’
lebar kulébdrdan “terlalu lebar’
petteng kapettengngdn “terlalu gelap’
i katera’an “terlalu terang’

(7) Awalan {sa-}
(a) Bentuk dasar berupa kata benda jika mendapat awalan {sa-}tetap menjadi kata

benda dengan arti se/uruh atau sati, seperti pada:
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dhunnyu sadhunnyva “seluruh alam’
rYomda Sdaroma -SCIUrUh rl“nah.
kandhang sakandhang “seluruh kandang
ellas saetias ‘satu tas

tancvan sataneyan “schalaman’

(b) Bentuk dasar berupa kata benda jika mendapat awalan [sa-} tetap menjadi kata

benda dengan arti mervarakan bilangan. seperti pada

polo sapolo “sepuluh’
Fatos SAFATON “seratus’
oreng NUOFORY “satu orang
bighi vahighi “satu b
ehu suchu seribu’

(¢) Bentuk dasar berupa kata benda pka mendapat awalan (sa-} tetap menjadr kata

benda dengan arti samd dengan alau menyerupai, seperti pada:

glwn()ng \uglnm()ng ‘sama atau menyerupal gunung
sengko’ susengko’ “sama seperti saya
o8 ‘sama sepertl/ sebesar pepaya’
kates sukates
‘s erti/ sebesar kepala’®
0 accthak sama sepertl
cethak sacetha

k sapokang ‘sama seperti/ sebesar paha
pokung -



dasar berupa kata benda jika mendapat awalan {sa-} ditambah akhiran
tetap menjadi kata benda dengan arts sama dengan afa menyerupar. SEpertt

kaka sakaka no sama dengan kakaknya’

eppa’ saepxi nad sama seperts bapaknya

cethak sacethagpha  sama seperty schesar kepalanya
pokang wapokangnya  sama sepert pahanya
stharigthi castharshe ma sama seperti sebesar janma

(e¢) Bentuk dasar berupa kata kena mendapat awalan !sa-

i. ipa-] dan drtambah
akhiran [-an! tctap menjadi kata benda dengan ar sama dengarn atas seukurarn.

seperty pada

tana’ sapatana ‘an sckalr menanak nasi
roko’ saparoko an scuhuran orang merokok
Jhdnggo saaprahid g oan scukuran jangkauan’
dhiiricdhicik \.1/‘(/(/11111'//7./;_‘1141’1 scukuran langkah’

lonca’ sapalonca an scukuran loncatan’

) Bentuk dasar berupa kata sifat tka mendapat awalan {sa-} ditambah akhiran {-naj

tetap menjadi kata benda dengan art sampar dalam keadaan terteny. seperti
pada:

POtos Sapotossd ‘sampai putus perkaranya’
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talpos Satalposy “Sampai rusak sama sekali’
hardas Sabdrdssg ‘Sampai sembuh’

lempo salempong ‘sampai lelah’

massa’ Samassa ' ‘Sampal matang’

abit saabiddhg

‘selamanya’

(¢) Bentuk dasar berupa kata kerja jika mendapat awalan {sa-! ditambah akhiran

Fcwrtms : _— D | |
i tetap menjadi Kata kerja dengan art sampar dalam sesuatu keadaan, seperti

pada
od saod: 'na ‘sampat dalam keadaan menyala’
mangkad samangkaddha ‘sesudah berangkat
robhhiu sarobbhuna “sampai roboh’
whagghar saghdggeharra “sampai jatuh’
dapa saddpa 'na ‘sesampainya’
> tedungnng sampai dalam keadaan udur
/(’(/1’/!1‘*\' SUiCAUngningd $ 2

(h) Bentuk dasar berupa kata sifat jika mendapat awalan {sa-jditambah akhiran {-na;
€ dSc < $ )

: hersifat seperti vang disebut oleh bentuk
‘ » ceteranean dengan arti yan,
menjadi kata keterang

dasar, seperti pada:

koko sakokona -sekokoh-kokohnya

hi a'aphina “berapapun harganya
aj sa o

> ‘sampal putih’
3 % na
pote sapote
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(1) Bentuk dasar berypy -
. ata kenz
cra jika mendapat awalan {sa-} ditambah akhiran
V _« ] 2 &
vang menjadi Kata bend.

benda dengan ar dapat dikerjakan dengan sekali seperti

yang disebut oleh henpyuk dasar. seperti pada:

olok

saologhdan ‘Jauhnya sekali panggil”
chellu saghellu an ‘sepemeluk’
i. k N : 7
Kakan sakakanan “sekali makan
bayar sabayaran “sekali bayar(an)’
herrt’ saberri'an “sekali membernt’
kala’ sakala’'an “sekalt mengambil’

(i) Bentuk dasar berupa kata benda jika mendapat awalan {sa-} ditambah akhiran

a eper lisehut oleh
m ata keterange enoan ari satu kall seperti yang ¢
f-na} menjadi kata keterangan denga

beniuk dasar, seperti pada

“sekali pukul’

/7L1/()/]\' .\u[)zlf()g/id.?l
sango sasangodn “sekalr sangu
kol satokolan -sekali pukul/ palu
1OKO N
Lk casuntighan “sekalt suntik
suntt

1 I han
iq ijika mendapat awalan {sa-} ditambah imbu
kerja J¥
rupa kata

k) Bemui Age S kata keterangan dengan arti

khiran 1 \ perubah menjadi
dan akn!

-any
{-pa}, {N-}



MUAMpPU MENCapar atay pe !
memperoleh keadaan sepertt yang disehut oleh bentuk

dusar dengan scekal, lindakan seperti pada
L] .

penta sapamenta’ : .
pPamenta’an dengan sckah minta
kakan
Nap : g )
pangakanan sckali makan
kotep sapangotehbhii S 4
chbhan sejauh orang melempar
w
Ol OK / ) )
sapangolovhan sejauh orang memanggil
xaneeha ! '
puangghdng sapumangghangan seukuran panggangan

(3) Awalan |pa-!
(a) Bentuk dasar berupa kata kerja iika mendapat awalan | pa-} akan berubah menjadi
Kata kerja transitit. dengan arti memeritahkan nengerjpakan sesuatiu vang disebut

oleh bentuk dasar sepertt pada

kerdm pakérim kicnmkanlah®
tedung patednng tdurkanlah
onva’ paonga’ iengadahkaniah’
Jhagha paphaghd ‘bangunkanlah’
shul paghult ‘gerakkanlah’

(b k d berupa kata sifal jika mendapat awalan |pa-} akan berubah menjadi
) Bentuk dasar berupa katd -
intahkan mengerjakan sesuati vang disehut

: 3 s « 2 C
kata kerja transitif. dengan arti mem

.epertl pada:
oloh bentuk dasar, sepertt P ud

‘rendahkanlah’

i ha
mandhap pa/nunu’ P



rajd paraji "besarkanlah’
celleng pacelleng ‘hitamkanlah’
nyaman Panvaman ‘enakkanlah’
loros paloros luruskanlah’
lempa palempo gemukkanlah’

(c¢) Bentuk dasar berupa kata bilangan jika mendapat awalan {pa-§ akan berubah

menjadi kata kerpa dengan ar menthag aaw membuat menyads sesuaty yany

disehut olch bentk dasar. sepertt pada

dunwa’ Jracduwa bapt menjaar aua
1ello” patello bagr menjadi tpa’
[Cmia palema bag memadi lima
CHICm e bapr mengadi enam®
sapolo pasapolo bagn menjadi sepuluh

(d) Bentuk dasar berupa kata kerja jrha mendapat awalan tpa-; dan akhiran {-an;

akan berubah menjadi kata benda dengan arty menyatakarn tempat, seperti pada
aki: {

lapa patapan ‘perlapaan
mole pamaolcan Stempat pulan,,

hhungkar pabhungkaran ‘lempal menurunkan muatan
lubbh /m/uhh/lmiu “tempat berlabuh’

5 ! mbahyang’
sumbhdjang pusambhdjangan tempat berse yang
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: as ‘) > s C b2 > . .
(e) Bentuk dasar berupa kata benda Jika mendapat awalan }pa-} dan akhiran }anj

akan tetap menjadi kata benda dengan art hekerja sebagar vang tersehut pada

hentuk dasar. seperti pada.

dokar padokaran “tukang dokar, kusir
huyja pabuyaan “tukang membuat garam’
sampan pasampanan - tukang sampan’

parao pUapGraoGn tukang perahu

heca’ pabeca an “tukang becak

(f) Bentuk dasar berupa kata benda Jika mendapat awalan [pa-{. |N-{ dan akhiran
tan! akan tetap menjadi kata benda dengan arti rempat. seperti pada
1cken penckenan “tempat membubuhkan tanda tangan®

e ¢ >Ne Ll N N ¢ NYe qo0an
pagun pamaganan tempat me nangkap tkan dengan pagan

; 10¢ i “tempat memancing’
pPUnceny pumaiccngan tempe f

(g) Bentuk dasar berupa kata sifat jika mendapat awalan {pa-} dan akhiran {-anj
g) entu as d s 4

: i N arti /w;-mm/z untuk membuat lebih,
kata kerja. dengan
akan berubah menjadi q

seperti pada:
‘buatlah lebih lebar’

lebar pu/é/)drdn
kéndda’ pakéndd in  buatlah lebih pendek
e

antd’ “buatlah febih ce at’
: asanta’'dn ua p
suntu pasdn



loros
ros Pakorosan

“buatlah lebih kurus’

dalen !
1 padalemman buatlah lebih dalam’

hy Awalan !pa-' vane dit
( vPa-y vang ditambahkan pada bentuk dasar berupa kata kerja dan

ditambah akhiran 'na-! be
: 1na-| berubah menjadi kata benda dengan art proses keadaan

vang disehut olel bentuk dasar, seperti pada

rabaim parobbhuna “proses robohnya’
1edung patcdungnga “cara tidurnya’
langgov palangngovya cara berenangnya
Jhalan pathdalanna “cara berjalannya
ahighir paghighirra “cara marahnyva
[embay pulembdyvyvad “cara melembainva
clang puclangnga proses hilangnva

1 . 1 Sk &
ada be asi srupa kata kerja vang
(k) Awalan |pa-i vang ditambahkan pada hentuk dasar berupa kata kerja vang
Ve dld 1 [l &

ate s . 3 3 > ‘ L oy /l
Waraich (_qoht! akan berubah menjadi kata kerja transitif dengan artt perinta
erakhiran {-aght; daie

f h be ¢ dasar, seperty ada
k huatan sepertt yang disepul oleh bentuk dasar, pé
melakukan perDUdicss:

] ’ ) kanlah‘
hh/”l /?(1]‘('/‘}‘/”((1}’/1/ r()b(
ro
A “Dere (& kanlah‘
( hi huangl\dl
vk mum:/uu/(/hu}\
Mang cal /?(1 ; |
“usahe kanlah snpaya\mlan
halan [)(l//lti/(hhl}l/ll usaha
jna alt |
| hbh hh ! “ter ykanla
/ [?(llli’(l /l(‘l'(.lj'/ll ban ka h
nga wr 2 |
| 'bangunkanlah

haghad /uz//uig/u}u'ghl
jhdg .
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(1) Awalan {pa-} vang ditambahkan pada bentuk dasar berupa kata sifat vang

C ) ¢ ) iz o
berakhiran }-aghi! akan berybah menjadi kata kerja dengan arti perintah

menjudikan sesuatu bersifag seperti yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

fehar paltebarragh “buatlah menjadi lebar untuk saya’
kendad’ pakenda aghi “buatlah menjadi pendek untuk saya’
santa’ pasanta’aghn “buatlah menjadi cepat untuk saya’
keros pakorossaghi “buatlah menjadi kurus untuk sava’
dalem padalemmagh “buatlah menjadi dalam untuk saya’
mera pameraaght “buatlah menjadi merah untuk saya’
alpo’ paalpoaghi “buatlah menjadi lunak untuk saya’

(m) Awalan {pa-! vang ditambahkan pada bentuk dasar berupa kata kerja yang

berawalan !N-} akan berubah menjadi kata kerja transitif dengan arti perintah

. , ‘ o
membert kesempaian wniuk melakukan perbuatan seperti yang disebut oleh

bentuk dasar, seperti pada.

“berilah kesempatan untuk mengambil’

kala’ pangala’
ofe ‘herilah kesempatan untuk memihih’
o[¢ amelc
pele e
k pungosol ‘berilah kesempatan untuk menghapus’
oSOl Ungo:
/ anolés ‘berilah kesempatan untuk menulis
toles P :
¢ pangenom ‘berilah kesempatan untuk minum
crnom

‘beri kesempatan untuk mengajar’

arhar panga/har
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(n) Awalan {pa-} vang ditambahkan pada bentuk dasar berupa kata benda bersama

AW § . A y ) |
awalan {N-} dan akhiran {-na} akan membentuk kata benda dengan arti caru

melakukan pekerjaan seperi vang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

kaca pangacana ‘caranya mengaca’
tangdhang — panangdhdangngu ‘caranya menarinya’

sSOroy panvoroyva ‘cara menyisirnya’

kamoddi pungamoddhina “cara mengemudinva
haddhung pamaddhungnga “cara mengapaknya

tale panaléna “cara menalinva/mengikatnya’

(9) Awalan {nga-|
(a) Bentuk dasar berupa kata benda vang mendapat awalah |nga-} akan berubah

menjadi kata kerja dengan arti

(1) melakukan pekerjaan seperli vane disebur oleh bentuk dasar, seperti pada:
{ cle ; ;

hhdkte ngabhdkie “berbaktt®
NUNZO ngasango “berbekal
patok npapatok “bertiang- pancang

L YOS seperti pada:
i y I('"Ihllll/ sesuatu, sep
(”) meng/ms}/kun atau

OWE ‘mendengung’
% nEaroweny
roweng
dggur AL dgEur berdebur
J {
nEAroso ‘berdesau

roso
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cernang ¢ 1
ng ngacernang  herkilayw’

() menjadikan. seperti pada

patok

ngapalok ‘menjadikan patok’
Soko ngusoko ‘menjadikan kaki’
pekker ngapekker - menjadikan pemikiran’

{(b) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalah {nga-} tetap menjadi kata

sifat dengan arti bunyak terlihar, seperti pada

pote nEapole “banyak terhihat putih’
mera ngamera “banyak terlihat merah’
celleng neacelleng “banyak terlihat hitam’

(¢) Bentuk dasar berupa kata tambah yang mendapat awalah {nga-} tetap menjadi

kata sifat, dengan arti agak. seperti pada

[ao’ nealao’ “agak ke sclatan
ya “agak ke utara’
daja ngaddayd aga
X L7, , =1 . rf
remor ngatemor agak ke timu

(d) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalah {nga-} dan akhiran e
entuk das: :

A t . 3 I’ & /)h (,'ntu/(
it T h(,";\']k(/p sepertt 'Vang (1’.\Lbu[ ole D
tap m(,n]ad] ‘\al 1 -

dasar kepada, seperti pada:
‘marah kepada’

seddhi ngaseddht’l
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cernang ¢ 1
ng ngacernang  herkilayw’
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patok
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Soko ngusoko ‘menjadikan kaki’
pekker ngapekker - menjadikan pemikiran’

{(b) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalah {nga-} tetap menjadi kata

sifat dengan arti bunyak terlihar, seperti pada

pote nEapole “banyak terhihat putih’
mera ngamera “banyak terlihat merah’
celleng neacelleng “banyak terlihat hitam’

(¢) Bentuk dasar berupa kata tambah yang mendapat awalah {nga-} tetap menjadi

kata sifat, dengan arti agak. seperti pada

[ao’ nealao’ “agak ke sclatan
ya “agak ke utara’
daja ngaddayd aga
X L7, , =1 . rf
remor ngatemor agak ke timu

(d) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat awalah {nga-} dan akhiran e
entuk das: :

A t . 3 I’ & /)h (,'ntu/(
it T h(,";\']k(/p sepertt 'Vang (1’.\Lbu[ ole D
tap m(,n]ad] ‘\al 1 -

dasar kepada, seperti pada:
‘marah kepada’

seddhi ngaseddht’l
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SOsSsSua

NEUSOSS 10 i
susah kepada’
neser REANCSCrye
i CSCrre “kasi )
asthan kepada
lohur nealehur, ‘senang kepada®
. & C
Senneng

nEasennengnee

“suka kepada®

(10) Awalan {pe-!

/ il | Bk al. S 3
Awalan {pe-| dalam BM tergolong awalan vang kurang produktif Artinya,

awalan ini jarang digunakan dalam percakapan Pengucapan awalan |pe-! dalam BM
bervariasi dengan awalan pa Fungsi awalan ! pe-} mengubah kata kerja menjadi kata
benda dengan artt menvarakan sesuan vang disebu sepertt oleh bentuk dasar, seperti
pada:

todhu petodhu atau  paiodhu “petunjuk’

tolong petolong atau  patolong “pertolongan’

(11) Awalan |par-|

2 - 5 r“— awale < UIang
ale [\1 luﬂa tergc '()n' 2 dgdl d\'yalln y]np L
< 1 Ot
’21]21!1 :pdr : dcll(]n .
f Art a &'1\\”1.1]8” |n| "‘“a”u dli;'U“d' ku“ dﬂlam ;)Llcakapd’ n Dﬂ]am ‘\On! k

jents kate alan int oleh beberapa ahli BM
A1 meneubah jenis kata. Awa

tertentu awalan | par-} tidak meng

dikatak bacai awalan akibat pengaruh bahasa Jawa dan bahasa Indonesia.
ikatakan sebagal @ ‘

tuk kata benda sedangkan maknanya dapat dijelaskan
ntu :

Awalan ini berfungsl membe

sebagai berikut.



101

pramel %
] / parméla “oleh karena 1ty

wrasasal ARG 2 .
/ parsasat ibarat

(13) Awalan |tar-!

Awalz Mar-! dal:
alan jtar-{ - dalam BM  juga tergolong sebagar awalan vang kurang

produktif. Artinva. awalan ini Jarang digunakan dalam percakapan. Awalan im sama

avkin]s | s ? .
dengan awalan |par-{ vang berfungsi sebagar variasi penggunaan bahasa yang

berhubungun dengan gava bahasa. seperti tampak pada contoh berikut

fanto rartanto “tertentu”
hhika rarbhuka “terbuka’
kadhdng arkadhang  “terkadang’

(14) & > i)
{(14) Awalan |koma-;. tkame-|, dan {kape-|
Awalan i dalam BM juga tergolong sebagai awalan vang kurang produktif.
¢ o < =

Artinva. awalan ini jarang dicunakan dalam percakapan. Awalan ini diduga berasal
5 € . 3 te-] &

. T v fkami-!. dan |kapi-}, vyang maknanya
dari awalan bahasa Jawa {kuma-j. j wkaPl-g, YANg Y

! < P rikut.
menyatakan terlalu. sepertt tampak pada contoh beriku

‘te lancang’
lancang komalancang terlalu g

s “terlalu mau’
poron kameporon testal

‘terlalu berdengung’

dherreng kapédherreng
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2.3.1.2 Sufiksasi atau Penambahan Akhiran dalam BM

Pada bagian terdahulu disebutkan bahwa dalam BM didapatkan tujuh buah
akhiran. Dan penelitian vang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa ke tujuh akhiran
dalam BM semua memiliki makna gramatikal tertentu. sehingga apabila dilekatkan
pada bentuk dasar memmbulkan makna baru Fungsi dan makna gramatikal yang

dikandung oleh ke tujuh akhiran dalam BM dapat dijelaskan sebagal berikut.

(1) Akhiran }-a;|
(a) Bentuk dasar berupa kata kerja vang mendapat akhiran !-a! tetap menjadi kata
kerja, dengan arty akan mengerjakan pekerjaan seperti yang disebut oleh bentuk

dasar. seperti pada

maso’ Maso d ‘akan masuk’
rerros ierrosd “akan terus’
manjheng imanyhiengngd “akan berdirt’
mole maolea “akan pulang’
Jhagha hdghdd -akan bangun’
mandi mandid “akan mandi’
ghujur ghujurd “akan roboh’
foron (orond “akan turun’
mangkal mungkudhd ~akan berangkat’

herka’ herka'd ‘akan lan
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(b) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat akhiran {-a} tetap menjadi kata

ifat, denge ] il .
sifat, gan arty ukan bersifal seperti yvang disehut oleh bentuk dasar, seperti

pada:
celleng cellengnga “akan menjadi hitam”
réngghi 1engghia “akan tinggi’
perak peragha “akan menjadi senang’
alpo’ alpo'a “akan lapuk’
ancor ancora “akan hancur’

(c) Bentuk dasar berupa kata kerja vang mendapat akhiran §-aj dan berawalan {N-|
tetap menjadi Kata kerja. dengan arti akan mengerakan sesuatu terhadap suatu

objek vang menvehabkan objek it herecrak seperti pada

cubhur svabbhurd  akan menceburkan
kotep ngotehbbha “akan melempart’
peghd’ moghd'd “akan menangkap’
belli mellea -akan membell’
huwdang mowdangd ‘akan membuang’

(2) Akhiran {-naj
(a) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran {-na} tetap menjadi kata
benda, dengan arti scbagal berikut:

(i) menyatakan milik, seperti pada:
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regghal tegohalla

‘ladangnya’
kunca kancana ‘temannya’
rassa rassana ‘rasanva’

(11) mc’nemngkun Sesualti, seperti p‘dda'

hasel hasella “hasilnya’
paju pajuna ‘lakunya’
bhungka bhungkana — pohonnva’

(111) menvatakan hal tertentu, seperti pada

kapal kapallu “kapalnya
motor motorrd ‘motormya
roma romana ‘rumahnya

(b) Bentuk dasar berupa kata kerja vang mendapat akhiran {-naj akan berubah

an artl neay 1 terpadi hal seperti yang disebut oleh
e 378 Fanen a4 dengan arti 771¢ avatakan er |
menjadi kata benda deng

s+41 nada:
bentuk dasar, sepertl paca.

robbhu robbhuna “hal robohnya

! “h suknya’
maso’ maso 'nd hal masukn)

¢ ' rya’
kalowar kalowarrd hal keluarny

“hal tumbuhnya’

tombu tombund



105

tuk d s R .
(c) Bentuk dasar berupa kata sifat yang mendapat akhiran {-na} akan berubah

njadi k . : v
menjadi kata benda dcngan arty menvatakan keadaan sepertt yang disebut oleh

bentuk dasar, seperti pada:

abid abiddha “hal lamanya’
laju laruna “hal usangnva’
seddhi seddhina “hal susahnya’
semma’ semma 'na “hal dekatnya’
perak peraggha “hal gembiranya’

(d) Bentuk dasar berupa keterangan tidak mengalami perubahan jenis kata. seperti

pada:
mola molanu “karena itu’
mare marena “sesudah 1tu

. . o sifat. atau kat ST GRS
(e) Bentuk dasar berupa kata kerja, kata benda, kata sifat, atau kata tambahan yang

mendapat akhiran {-naj tidak mengalami perubahan jenis kata dan tidak

menyatakan arti yang jelas. seperti pada:

enja’ enja’'na ‘tidaknya
burung burungngd gagalnya
‘tampilnya’

pelag pelugghd
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(3) Akhiran }-ana
Akhiran {-ana} dalam BM (idak dapat dilekatkan pada bentuk dasar tanpa
disertat oleh awalan tertentu Dengan demikian, akhiran ini hanya akan melekat pada
bentuk dasar yika bentuk dasar tersebut berawalan tertentu. Tanpa berawalan tertentu,
akhiran tersebut tdak dapat melekat pada bentuk dasar. Fungsi dan makna awalan
{-ana; dalain BM adalah sebagai berikut
Bentuk  dasar vang berawalan [N-} jika ditambah akhiran {-ana} akan
menyatakan artt wkan mengerjakan sesuatu terhadap objek yang tidak bergerak,

seperti pada

kotep neotebbhana “akan melempart’
patok matoghana “akan mematok1’
kasor Heasorand “akan mengasuri’
campor RYAMpPOrand akan menyampuri’

seram pyeramand “akan menyirami

T snvant
sapo nvapoand akan menyapu

(4) Akhiran {-anj
(a) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran {-anj berubah menjadi

kata tambahan. yang berartl wakii. seperti pada:

-waktu menerima gajl’

©aji gdyian

pasaran -waktu diadakannya pasar
pasar g

Jraldn <waktu libur’

!

prai
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hulan hulanan

waktu sebulan’

(b) Bentuk dasar berupa k -
Pa kata kerja vane .
Ja vang mendapat akhiran {-an} berubah menjadi

Kata benda. yang berarti fiusi/. seperti pada:

helli hellian “hasil pembelian’

tolésan (olésan “tulisan’

Jhar’ Jhai an “hasil menjahit”

hala haldaan “hasil pemberitahuan, didikan’

(¢) Bentuk dasar berupa kata kerja vang mendapat akhiran {-an} tidak mengalami
perubahan, dan mengandung arti sering mengalami keadaan seperti yang disebut

oleh bentuk dasar. seperti pada.

robbhu robbhudan -mudah roboh’
cntar cntaran “sering mendatangi”
maole moléan “sering pulang’
ngekke’ ngekke'an “sering menggigit’
mandi mandidn “sering mandi’
nanges nangesan ‘sering menangis’

' ' lami
5 . mendapat akhiran {-an; tidak menga
(d) Bentuk dasar berupd |ata sifat yang mendap
d engandung arti sering mengalami keadaan atau melakukan
perubahan, dan m |
i ti pada:
5¢ Jeh bentuk dasar seper
' onerti YAng disebut 0
pekerjaan sepert! V4



108

dhuson dhus
: Usonan 5 A
suka emosi
seddhi sedhian “suka sedih’
lecek leceohan ‘suka bohong
rosak rosaghan

‘mudah/sering rusak’

(¢) Bentuk dasar berupa kata Kerja mendapat akhiran !-an! berubah menjadi Kata

benda dengan arti rempar aray alat, seperti pada

kobhur kobhuran ‘tempat mengubur orang mati’
ghangse ghangséan “tempat mengasah pisau’
tegghi’ (egghuan ‘pegangan’

(f) Bentuk dasar berupa kata kerja menaapat akhiran }-an| berubah menjadi kata

benda. denvan arti sesuatu vang di ., seperti pada

“sesuatu vang dibaca’

bdcu hacua 'un
Sy “sesuatu vang dikirmm’
kerém keréman \
3¢ “pilthan’
pelé pelean p

(¢) B Kk d berupa kata kerja mendapat akhiran {-an} berubah menjadi kata
g) bentu asar

2 seperti pada:
benda dengan artl sesualu Yang me. .., SEp p

“sesuatu yang menghalangt’

alang alangan "
-sesuatu yang mengganjal
ghanjhel g/zan[he//dn sesuatu yang
| ‘sesuatu yang membantu
bhdntoan

bhdnto
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(h) Bentuk dasar berupa kata kerja mendapat akhiran i-an} berubah menjadi kata

benda. dengan arti seswatu vang di . seperti pada

kenneng, kennengngan “sesuatu vang ditempati’
rompa’ tompa'an sesuatu yang dinatk:’

kakan kakanan “sesuatu vang dimakan’
cnom cnoman “sesuatu vang diminum’

(5) Akhiran {-¢}
(a) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran {-¢} berubah menjadi

kata kerja, dengan arti herilah sesuaru yang disebut oleh bentuk dasar, seperti

pada:
tora Loraé ‘berilah tanda’
kacua kacae ‘berilah kaca’
labdang labdangeé ‘berilah pintu’
paghdr paghdri ‘berilah pagar’
ghuldi ghuldi ‘berilah gula’

(b) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran {-¢} tidak mengalami

L erintah untuk mengerjakan sesuatu yang
ieni engan arti perin
perubahan jenis kata, d

disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:
kala’ kala’é <ambili
kakané ‘gilakan dimakan terus’

kakan
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enta’ Cnla’e ‘mintailah’
p penia’e mintailah
imbu E ' 2
ambi ambay hampirilah
embu embau

‘tambahi. beri bonus’

(7) Akhiran {-aghi!

(a) Bentuk dasar berupa kata benda yang mendapat akhiran {-aghi} berubah menjadi

kata kerja, dengan arty puakatkanlah, seperti pada:
sapo’ supoaghi “sehimutkanlah’

sarong sarongneagh “sarungkanlah’

(b) Bentuk dasar berupa kata kerja yang mendapat akhiran {-aghi! tidak mengalami
perubahan jemis kata. dengan arti muntalah tolong pada orang lain untuk

mengerjakan pekerjaan yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

haca hdca aghi “bacakanlan’
peleé peléaghi ‘pititikan
olok ologghdgh “panggilkan

] ' S s dl
.ifat vane mendapat akhiran {-aghi} berubah menja
S kata sifat yang men
(¢) Bentuk dasar berupa

y n avar [)(>r\-! (’ i sepert r(/;r_\'eh“/
S d()n yan ar“ ”I('"”’”(I p(ll,/(l orang /(11 g : / # !

pada bentuk dasar, seperti pada:

‘salahkan’

calei sala aght

i i rkan’
bhender hhenderrdght bena
hende
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(7) Akhiran {-¢n!

Bentuk dasar beryns 1.
ase buupd Kata benda yang mendapat akhiran !-en} berubah

menjadi kata sifat. dengan arty menderita suaty penyakit, seperti pada:

ghudhg shudhigen ‘menderita penyakit gudig®
pno panoen ‘menderita penyakit panu’
koréng korengen ‘menderita penyakit koreng’
parang parangen ‘menderita penyakit parang’

2.3.1.3 Penambahan Sisipan
Pada bagian terdahulu telah disebutkan bahwa dalam BM didapatkan sisipan

{-al-}. }-am-} j-ar-!. j-en-}, {-om-|. dan {-um-{ Penggunaan macam sisipan dalam

BM tidak sebanyak penggunaan awalan dan akhiran. Artinya, sisipan hanya terdapat
pada kata-kata tertentu. Bentuk dasar vang dapat dibubuhi sisipan dapat berupa kata

) ) 2 Qicinan dalam BM n arti menyangatkan
sifat, kata kerja, atau kata benda. Sisipan dalam BM mengandung arti menyang

atau menvatakan berulang-ulang, sering, atau banyak, dan ada yang menyatakan

pasif Sisipan dalam BM tidak mengubah bentuk jenis kata.

(1) Sisipan {-al-}

I i pada:
(a) Bentuk dasar berupa kata sifat, sepert! pa

‘ it sekali’
jimet jatimel rumit
¢ sekali’
cemot calémot gelap
€






berupa kata kerja, seperti pada:
ghugghu’ sthé I"ﬂﬁ dos* ‘gagap

ghdtiong whaldttong “bergantungan’

(2) Sisipan {-am-}

(a) Bentuk dasar berupa kata kerja atau kata benda, seperts pada
peénta pament permintaan’
pogi amaog; doa restu’

(3) Sisipan {-ar-|
Bentuk dasar berupa kata benda atau kata sifat, seperti pada
ketrek rarciick “haty heail”

‘gemerlap’

keddhap kareddhdp

(4) Sisipan |-en-)

Bentuk dasar berupa kata kerja, seperti pada

tompang renompang: ‘ditumpang)
ponphul penonyhul *menonjol
tolong tenolong ‘tertolong

(5) Sisipan {.em-}

E?) Bentuk dasar berupa kata kerja, seperti pada:
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1ehha lomehh
‘Jatuh’

(ckka 10
mekke -
Sampai pada cita-cita’

(b) Bertuk dasar berupa karg sHat. seperti pad
SHdLsepert pada

tolos [Omoloy “‘tulus sekali’

SCHEREC! Yomengngét  jahat sekali’
5 4 . <

(6) Sistpan }-um-!
(a) Bentuk dasar berupa kata kerja, seperti pada
Jhenneng humenneng berdiri, bertahta’

ghantong Qumantong  Ctergantung’

(b) Bentuk dasar berupa kata sitat. seperu pada
dhaddhar dhumadhian - betul-betul terjadi’

ol chumatd memperhatikan sekali

2.3.1.4 Penambahan Imbuhan Gabungan (Afiks Gabung)

D1 samping  prefiksast. infiksasi. dan sufiksasi, dalam BM didapatkan

peristiwa morfologis konfiksasi atau penambahan imbuhan di awal dan di akhir
*mik : idapatkan kata

ACAN noan demikian, dalam BM didap

bentuk dasar sccara bersama-sama. Deng

: s nembentukan kata), dan kata jadian

sederhana (kata vang belum mengalami proses pembentukan kata), dai aj

§ ana (kata vang £



(kata vang sudah mengalami proses pembe

terdapat dalam BM ant

1) Morfem {a-an!

Contoh: pcnter

kéne!

raya

meru

semma’

Jhaghd

robbh

[anges

2) Morfem {a-aghi|
Contoh: jhunvka’

hhanting

|

ghuna

Jhalan

tana’

3)Morfem {a-¢)

'

Contoh: sapo’
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ntukan kata) Peristiwa konfiksasi yang

ara lain tampak pada paparan berikut

apenteran lebih pintar’

akendan “lebih kecil”
arajaan “lebih besar”
ameéraan “iebth merah’

-asemma’an lebth dekat”

ahaghadan ~membangunkan’

% Jais
- ajhiuiigka aglhii

_ubhanténgaghi

aghunaaghi
aphaldanaght

atana 'aght

{l.\'ll[)() ¢

- arubbhuan  “bertumbangan. berjatuhan’

~atuangesan  Cbertangisan’

“menjerumuskan’
‘membantingkan’
“‘menggunakan’
‘menjalankan’

‘memasakkan (nast)’

‘menyelimuti’



Sapo
Jhamao
buya

ghuly

4) Morfem {N-agh;!
Contoh: kalu’
kerra’
olok
hitong

buwdang

5) Morfem [N-¢!
Contoh: tora
lotop
h(}/(i/‘
hherse

pakan

6) Morfem {N-an!
Contoh: kala’

buwang

- Asapoe
- athamoe
- ubuya;

- aghula,

- ngala’'aghi

-ngerra’'agh;
- ngolokagh
- metongagh

mowangaghi

- /1/!/'(1(’

- notobhi
- majdri
- CFSCe

- mukané

- ngala ‘un

_mowangan

‘menyapu’
‘memberi jamu, menjamu;j’
‘menggarami’

‘menggular’

‘mengambilkan’
‘mengiriskan’

‘memanggilkan’
‘menghitungkan’

‘membuangkan’

‘menandai”
‘menutupt’
“membayart’
‘membersthkan’

“membert makan’

suka mengambil

‘suka membuang’
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kakan
- ngakanan “suka makan’
cnom %
- ngenoman ‘suka minum’
tamen
- hamenan ‘suka menanam’

7) Morfem { N-ana

Contoh: kalu”

ngala una

"akan mengambil .. dengan ...~

sapo’ - nyupo ana “akan menyelimuti’
tamba - numbdana “akan menambaht’
tambha - hambhaana “akan mengobati’
hajar - mujarana “akan membayvart’
abu - neubuana “akan mengabut’
kosot - ngosodana “akan menghapust’

8) Mortem |{¢-wna;|

Contoh: rambhda - Ctambhddana akan diobati’

tambd _Stambadna “akan ditambaht’
kemme - Skemmeana “akan dikencingr’
Napo - osupodnd “akan disapu’
sapo’ _ osapo und “akan diselimuti’
kala’ _ Ckala'ana akan diambil’
ghunténg - eghunténgand “akan diguntingt’

(amen _ctamenana akan ditanami
d
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kakan
- ngakanan “suka makan’
cnom %
- ngenoman ‘suka minum’
tamen
- hamenan ‘suka menanam’

7) Morfem { N-ana

Contoh: kalu”

ngala una

"akan mengambil .. dengan ...~

sapo’ - nyupo ana “akan menyelimuti’
tamba - numbdana “akan menambaht’
tambha - hambhaana “akan mengobati’
hajar - mujarana “akan membayvart’
abu - neubuana “akan mengabut’
kosot - ngosodana “akan menghapust’

8) Mortem |{¢-wna;|

Contoh: rambhda - Ctambhddana akan diobati’

tambd _Stambadna “akan ditambaht’
kemme - Skemmeana “akan dikencingr’
Napo - osupodnd “akan disapu’
sapo’ _ osapo und “akan diselimuti’
kala’ _ Ckala'ana akan diambil’
ghunténg - eghunténgand “akan diguntingt’

(amen _ctamenana akan ditanami
d



12) Morfem {ma-¢)
Contoh: rengeh
kene!
mandhdp
pote

mera

13) Morfem (ma-un)

Contoh: nunges - manangésan
Jhagha - majhaghaan
tengghi- matengghidn
kéne' - makene’

mandhdap- mamandhabh

14) Morfem {ka-unj
Contoh: ¢jhan
punas
rengghi
raja
redung
lubu

ghdgghar

- matengghi

- makene ¢

- mamandhabhi
- Mapotee

- mamerae

- kaoyhdnun

- kapanasan

- katengghian
- karajdan

- katcdungun
- kalabuan

. kaglzdgg/zdnin

‘menjadikan lebih tinggi’
‘menjadikan lebih kecil”
menjadikan lebth rendah’
‘menjadikan iebih putih’

‘menjadikan lebth merah’

‘menvebabkan menangis’
"‘menyebabkan bangnn/terjaga’
‘menjadikan lebih tinggr daripada’
‘menjadikan lebih keci! daripada’

‘menjadikan lebih rendah darnipada’

‘kehujanan’

“kepanasan, terlalu panas’
“terlalu tinggt’

‘terlalu besar’

“tempat tidur’
“keguguran’

“kajatuhan’



sake’ - kasake un
paté - kapatéan
15) Mortem }ka-aghi}

Contoh: pajung - kapajungaghi
songko’ - kusongko aghi
sapo’ - kasapo’aghi
kalambhi -kakalambhiaghi

sarong - kasarongaghi
16) Morfem {sa-un!

Contoh: hdjar - subdydran

dhabu’ - sadhdbu'an
dhajung - sadhajungan
kakain - sukakanan
chom _saenoman
17) Morfem {sa-pa-an;

Contoh: olok - supaologhan
mangkat _ supumangkadhan
mol¢ - supamoléan

pangghang - supaman, gghangan
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“ada keluarga yang sakit’

‘ada keluarga yang meninggal’

“jadikan payung untuk’
‘jadikan topi untuk’

‘jadikan selimut untuk’
‘jadikan baju, pakaikan untuk’

‘jadikan sarung untuk’

“sekali bayaran’
“sekali cabut”®
‘sekalt dayung’
“sekali makan’

‘sekalt minum’

‘sepemanggilan, dekat’
‘sekal berangkat’
“sekali pulang’

‘sepemanggangan, ideal’
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Contoh: pangarerro - sapangaterrona ‘setiap keingiannya’
rerros - saterrossa ‘seterusnva’
abit - saabiddha ‘selamanva
bannya’ - sabannya 'na “sangat banvak’
chuli - saghulinag “setiap geraknya’

19} Mortem {pa-an)

Contoh: dokaur - padokaran ‘tukang dokar/kusir’
kaju - pukajuan ‘tukang kavu’
sampan - pasampunan “tukang perahu’
hherrds pabherrdsan tukang beras. penghasil besar’
i i [ 8 I 2
bengko - pabengkoan perumanan. tempati Imggal

2.3.2 Reduplikasi atau Proses Pengulangan daiam BM

Dari penelitian vang telah dilakukan diperoleh temuan bahwa dalam BM

l']l

i

dapatkan beberapa bentuk reduplikasi atau pengulangan bentuk Reduplikasi bentuk

dasar dalam BM tidak lazim berupa pengulangan utuh atau penuh, melainkan lazim
berupa pengulangan sebagian Pengulangan sebagian dapat berupa pengulangan pada
suku awal dan pada suku akhir. Contoh pengulangan suku awal. Sopel SemmRe
‘sembilan’ Contoh pengulangan suku akhir. seperti fan-tarétan “saudara-saudara’.
Pengulangan dapat  berupa pengulangan  berubah  suara din pengi e



121

berubah suara. Contoh pengulangan berubah suara, misalnya, ra-rosak ‘rusak,

mengacaukan’, dan ontang-anténg “anak tunggal’, serta /dr-ghdlir *hilir-mudik’. Di

samping pengulangan bentuk dasar dalam BM didapatkan pengulangan berimbuhan.
Contoh pengulangan berimbuhan, seperti ke -saké 'an ‘sakit-sakitan’, kol-nokolé

memumkul-mukuli’, dan sejenisnya.

Bentuk dasar yang menyusun reduplikasi dalam BM dapat berupa kata benda,

kata kerja, kata sifat, dan kata tambahan, serta kata bilangan. Hal ini seperti tampak

pada paparan berikut.

(a) Kata Benda sebagai Bentuk Dasar

(1) Reduplikasi kata benda tertentu tidak mengubah arti, hanya merupakan variasi

gaya bahasa. Reduplikasi jenis ini banyak terjadi pada reduplikasi suku awal,

seperti pada:
lalakéq ‘lelaki’
babineq ‘perempuan’

(2) Reduplikasi kata benda tertentu menyatakan Jamak, seperti pada:
to-bdto “batu-batu’
ko-soko ‘kaki-kaki’
bha-rebbhd  ‘rumput-rumput’

(3) Apabila bentuk dasar mendapat akhiran

t-an}  reduplikasi tersebut

menyatakan sesuatu yang menyerupai upa yang disebut oleh bentuk dasar

seperti pada:
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Jam-qjaman  “sesyay, yang menyerupai ayam’

lor-motoran  “sesyay, yang menyerupai motor’

na’-ana’ ?
an - “sesuatu yang menyerupai anak’

(4) Apabila bentuk dasar mendapat awalan {a-} reduplikasi tersebut menyatakan

saling atau dilakukan berulang-ulang, seperti pada:

rangke’ aké -rangke’ ‘saling berkait’
cangka aka-cangka ‘bercabang-cabang’
budu’ adu’-budu’ ‘beranak pinak’
songko' ako -songko’ ‘sering bertopi’
sabbhu' abu’-sabbhu’ ‘sering bersabu’
beddha’ adha’-beddha’ ‘sering berbedak’

p

(b) Kata Kerja sebagai Bentuk Dasar
(1) Reduplikasi kata kerja tertentu menyatakan banyak ya,,g'( ek
perbuatan seperti yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:
bhu-robbhu  ‘banyak yang roboh’
kog-takog ‘banyak yang takut’
(2) Apabila bentuk dasar mendapat awalan {a-} reduplikasi tersebut menyatakan
saling atau dilakukan berulang-ulang, seperti pada:
sompa apa-sompa  “bersumpah-sumpah’
ghdru aru-ghdru  “menggaruk-garuk’

I PR
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) Apabila bentuk  dasar mendapat awalan {ma-}, reduplikasi torseint
menyatakan bahwa berlagak atau pura-pura, seperti pada:
labu bu-malabu ‘pura-pura jatuh’
ngantok tok-mangantok ‘pura-pura mengantuk’
sake’ ké -masake’ ‘pura-pura sakit’
tedung dung-matédung ‘pura-pura tidur’ (
kowat wat-makowat ‘pura-pura kuat’

(4) Apabila bentuk dasar mendapat akhiran {-anj, reduplikasi tersebut
menyatakan bahwa perbuatan itu tidak dilakukan secara serius atau bermain-

main, seperti pada:

labu bu-labudn ‘jatuh-jatuhan’
redung dung-tédungan “tidur-tiduran’

carok rok-caroghdn ‘berkelahi pura-pura’
langgoy ngoy-langngoyan ‘berenang-renang’

(5) Apabila bentuk dasar yang diulang suku akhirnya saja, maka reduplikasi
tersebut dapat berarti alat untuk mengerjakan seperti yang disebut oleh bentuk

dasar, seperti pada:

tabbhu bhu-tabbhu ‘penabuh’
tokol kol-tokol ‘pemukul’

peccol cot-peccol “alat pemecut’
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(6) Apabila bentuk dasar yang diulang suku akhirnya saja, reduplikasi tersebut

dapat berart; menyatakan berulang-ulung dalam melakukan perbuatan seperti

yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada: 2
nengghu ghu-néngghu ‘melihat-lihat’ ’
nari ri-nari ‘menari-nari’ 7’
A/

negehu’ ghu'-negghu’ ‘memegang-megang’

(7) Apabila bentuk dasar mendapat awalan {ta-} reduplikasi itu menyatakan

Suatu perbuatan sering dilakukan, seperti pada:

labu bu-talabu ‘terjatuh-jatuh
tandung dung-tatandung ‘tersandung-sandung’
bhentor tor-tabhentor ‘tertabrak-tabrak’
toju’ Ju'-tatoju’ ‘terduduk-duduk’
tedung dung-tatédung ‘tertidur-tidur’

(8) Apabila bentuk dasar mendapat akhiran {-an} reduplikasi itu menyatakan

suatu perbuatan dilakukan berkali-kali, seperti pada:

Jhdgha ghd-jhaghdan ‘membangunkan berkali-kali’
olok lok-ologhdan ‘memanggil-manggil’
tare’ re’-tar¢’'an ‘menarik-narik’

(9) Apabila bentuk dasar mendapat akhiran {-an} reduplikasi itu menyatakan

sesuatu yang di, seperti pada:

ghiba ban-ghiba “sesuatu yang dibawa’

belli lin-bellin ‘sesuatu yang dibeli’
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obu bu-obudn ‘sesuatu yang dipelihara’

(10) Apabila bentuk dasar mendapat akhiran {-an} reduplikasi itu menyatakan

berbuat seenaknya tanpa lujuan, seperti pada:

tokol kol-tokolan ‘memukul-mukul’

toles les-tolesan ‘menulis-nulis’

abds bas-ubdsan ‘memandang-mandang’
nyanyi nyi-nyanyian ‘sering menyanyt’

(11) Apabila bentuk dasar mendapat akhiran {-aghi} reduplikasi itu menyatakan

berbuat seenaknya tanpa tujuan, seperti pada:

mokol kol-mokolagghi ‘memukul-mukulkan’
nolé lés-nolésaghi ‘menulis-nuliskan’
abas bas-ngabdsdghi ‘memandang-mandangkan’

(12) Apabila bentuk dasar mendapat akhiran {-an} reduplikasi itu menyatakan
melakukan pekerjaan berbalusan-balasan, seperti pada:
pana na’-pana’an “berpanah-panahan’ 4
tokol kol-tokolan ‘berpukul-pukulan’
(13) Reduplikasi yang didahului oleh kata tambahan {ta’} dapat mengandung arti
harapan, seperti pada:
ddteng ta’ teng-ddteng  “kapan datangnya’
molé | ta’ le-molé “tidak pulang-pulang kapan pulangnya’
Jhagha (a' ghd-jhagha  “tidak bangun-bangun’

(14) Reduplikasi dalam BM juga dapat berarti perintah, seperti pada:



kala: la - kafy “ambilah
Ngeha g/u}«mgg/ui ‘naiklah’
kakan kan-kakap, "makanlah’
&hibg ba-ghibg ‘bawalah
maole

le-mole ‘pulanglah’

(c) Kata Sifat sebagaj Bentuk Dasar

Reduplikas; Suku akhir Pada bentuk dasar berupa kata sifat mengandung arti

kotor tor-kotor ‘banyak yang kotor’
tompol pol-tompol  “banyak vang tumpul’
keéne’ ne’'-kéne’ ‘benyak vang kecil’
raddhin dhin-raddhin “banyak yang cantik’
soghi ghi-soghi “banyak vang kaya®

(2) Apabila bentuk dasar diberi awalan {ma-! reduplikasi tersebut mengandung

artl pura-pura atau berlagak dalam keadaun sepertt vang disebut oleh bentuk

dasar, seperti pada:

sake’ ke -masake’ ‘pura-pura sakit’
senneng neng-masenneng ‘pura-pura senang’
seddhi dhi-maseddhi ‘pura-pura sedih’
soghi ghi-masoght "berlagak kaya’

penter ter-mapenter berlagak pandai



samper sampérra Cjaritnya’
sarong sarongnga  “sarungnya’
kasor kasorra “kasumya’
hhantal bhdantalla  ~bantalnya

(c) Morfem Terikat Berposisi di Tengah

Di dalam BM ditemukan ada enam morfem terikat yang selalu berposisi di
tengah morfem lain yang dilekati atau berupa sisipan. Keenam morfem terikat dalam
BM yang berposisi di tengah morfem lain yang dilekati dapat disebutkan sebagai

berikut.

1) Mortem {-al-}

Contoh: Jimet jalimet “rumit’
cemot calemot — “gelap sekall’
katteng kalarreng  ~gelantung’

2) Morfem {-am-;
Contoh:  penta paménta - permintaan’

ol pamojl “doa restu’
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i S . dung
(3) Apabila bentuk dasar diber; akhiran {-an} reduplikasi tersebut mengan

arti paling, sepert; pada:

soghi ghi-soghian
pénter ter-pénterran
kéné’ né'-kéné'an

rajg Ja-rajddn
lebar bar-lbéran
celleng Ieng-ce/lengngan

(4) Apabila bentuk dasar diberi awalan {e-}

mengandung artj dijadikan, seperti pada:

raja épaja-raja

kene’ epane’-kéné’
kandhel épadhel-kandhel
tépeés epapes-1épeés
Jhuba’ epaba’-jhubag’
bhaghus epaghus-bhaghus

‘paling kaya’
‘paling pandai’

‘paling kecil’

‘paling besar’ \

‘paling lebar’
paling hitam’

dan {pa-} reduplikasi tersebut

“dijadikan besar-besar’
‘dijadikan kecii-kecil’
‘dijadikan tebal-tebal
“dijadikan tipis-tipis’
“dijadikan jelek-jelak’

“dijadikan bagus-bagus’

(5) Apabila bentuk dasar diberi awalan ma-} dan kata tambahan ta° reduplikasi

tersebut mengandung arti seoluh-olah tidak melakukan perbuatun s

eperti

yang disebut oleh bentuk dasar, seperti pada:

andi’ di’-mata’andi’
sake’ ke '-mata’'sake’
lesso so-mata’lesso

“pura-pura tidak punya’
‘pura-pura tidak sakit’

‘pura-pura tidak payah’
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soghi ghi-mata ‘soghi ‘berlagak tidak kaya’
peénter ter-mapénter ‘berlagak tidak Pa"dai!

(6) Reduplikasi yang didahului kata tambahan cé’ dan mendapat akhiran {-na}

mengandung arti menyatakan keheranan. seperti pada:

lempo ¢’ po-lempona  “alangkah gemuk-gemukny?
koros @’ ros-korossa  ‘alangkah kurus-kurusnya
kéneé’ cé’'ne’-kéné'na  ‘alangkah kecil-kecilnya’

(7) Apabila bentuk dasar diberi awalan {pa-} reduplikast tersebut merupakan

perintah yang mengandung arti jadikan atau buatlah, seperti pada:

raja pajd-raja ‘jadikan besar-besar’
7‘//_—\‘-/
kene’ pane’-kéné’ ‘jadikan kecil-kecil’
kandhel padhel-kandhel ‘jadikan tebal-tebal
1épeés papés-1épés ‘jadikan tipis-tipis’
Jhubd’ pabd’-jhubd’ ‘jadikan jelek-jelak’
bhaghus paghus-bhaghus ‘jadikan bagus-bagus’

(8) Penambahan awalan {pa-} dan akhiran {-aghi} pada bentuk dasar membuat

reduplikasi tersebut berarti menyuruh orang lain (dengan cara halus) untuk

menjadikan atau membuat,, seperti pada:

)

rajd pajd-rajaaghi “tolong jadikan besar-besar
kené’ pane -kéné 'aghi “tolong jadikan kecil-kecil’
kandhel padhel-kandhellaghi “tolong jadikan tebal-tebal’

1epeés papés-tépéssaghi “tolong jadikan tipis-tipis’
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. et ar iejek-jelak’
jhllba ' . . p(lhl; '-_]’"lbd ,agh‘. ‘tolong )‘dlm jelek )

it an bagus-bagus’
bhaghus  paghus-bhaghussaghi *tolong jadikan

. ;am-tajam’
tajhem pajhem-tajhemaghi  “tolong jadikan g
(d) Kata Tambahan sebagai Bentuk Dasar

i paling,
Reduplikasi suku akhir kata tambahan tertentu mengandung arti P&
seperti pada:

budi di-budi ‘paling belakang’
ada’ dd’-ada’ ‘paling depan’
lengnga nga-tengnga ‘paling tengah’

(e) Kata Bilangan sebagai Bentuk Dasar
Reduplikasi suku awal kata bilangan tidak mengandung arti, hanya

merupakan variasi gaya bahasa, seperti pada:

lema’ laléma’ ‘lima’
ennem nemennem ‘enam’
petto’ papetto’ ‘tujuh’
hallu’ haballu’ ‘delapan’

sanga’ sasanga’ ‘sembilan’
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isi atau P i dalam BM
2.3.3 Komposisi atau Proses Pemajemukan da c0SeS

ip dengan P
Secara umum proses pemajemukan dalam BM mirip
ri beberapa

pemajemukan yang terdapat dalam BI. Kata majemuk dalam BM terdin da .
kata yang merupakan satu kesatuan makna. Dengan demikian, Jika hechain ters.e
diberi imbuhan harus ditambahkan pada awal atau akhir kata tersebut. Artinya,
imbuhan tidak dapat dibubuhkan di tengah atau di antara kata majemuk tersebut.

. s . ‘beri afiks {-na}
Misalnya, kata majemuk oréng-rowa ‘ibu atau bapak’ apabila diberl

menjadi oréng towana, tidak dapat menjadi oréngna towa. Makna kata oréng towand
berbeda dengan oréngnga rowa. Kata oréng towana berarti “orang tuanya’, sedangkan
kata orengnga towa *orangnya tua’ (bukan kata majemuk).
Berdasarkan sifat dan maknanya kata majemuk dalam BM dapat dibedakar
sebagai berikut.
(1) Kata majemuk sederajat, bersifat eksosentris (kedua unsur pembentuknya sama-
sama merupakan unsur ini). Kedua-dunya tidak ada yang diterangkan dan
menerangkan. Contoh dan makna kata majemuk jenis ini dapat dipaparkan

sebagai berikut:

(a) menyatakan kumpulan, seperti pada:

lake-bine “suami-istri’
laké’-bine’ "laki-perempuan’
mama’-embu’ “bapak-ibu’
eppa‘’-emma’ “bapak-ibu’

kaka -ale’ ‘kakak-adik"
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raja-kéne’ ¢ 2 ’
yja-kene besar-kecil/ semua

(b) menyatakan perlawanan, seperti pada:

towa-ngoda ‘tua-muda’
tola’-bali ‘pergi-pulang’
ontong-rogi ‘untung-rugi’

(c) menyatakan sepadan, seperti pada:

1ete-paréeksa ‘teliti-periksa/teliti dengan cermat’
duggha-kéra ‘sampai-kirakira/menduga—duga’
andhdp-asor ‘rendah-bawah/ sopan santun’

(2) Kata majemuk tidak sederajat, bersifat endosentris (ada satua bagian yang berupa
inti dan sebagian lain bukan inti). Ada yang diterangkan dan menerangkan.
Contoh dan makna kata majemuk jenis ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

(a) menyatakan hubungan unsur, seperti pada:

paghar-bhata ‘pagar terdiri dari batu bata’
nasé’-ghuring ‘nasi goreng’
bhajang-wajib ‘solat wajib’

(b) menyatakan satu kesatuan, seperti:

soko-tanang “kaki-tangan/ alat utama’

kené -até ‘kecil hati’
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oréng-towa ‘ibu-bapak’
n
Berdasarkan unsur-unsur pembentuknya, kata majemuk dalam BM ada yang
terdin atas kata dasar dan kata jadian. Kata majemuk yang unsur-unsurnya
merupakan kata dasar, seperti pada:

/ara-lapa

‘menderita’
potée-até ‘tulus’
bhdrang-panas ‘barang-haram’
tokang-jhai’ ‘tukang-jahit’

Kata majemuk yang unsur-unsurnya terdiri atas kata jadian, seperti pada:
nyorot-nyandher ‘maju-mundur’
ngotap-nampéléng  “selalu dapat, mujur’
Berdasarkan jenis kata yang menyusun kata majemuk, kata majemuk dalam
BM dapat dipaparkan sebagai berikut:

(a) kata benda + kata benda, seperti pada:

konco -bhungkél ‘ujung-pangkal’
tellep-telle ‘belum pasti’
songko -bdjha ‘topi baja’
ora’-kabhd’ ‘urat kawat’
tolung-bdjha ‘tulang baja’

(b) kata kerja + kata kerja, seperti pada:
nyorot-nyandher ‘maju-mundur’

malar-moghd ‘moga-moga’
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toro'-oca’

‘mengikuti kata-kata/ patuh’

(c) kata sifat + kata sifat, seperti pada:

mate-od;’

‘hidup-mati’
ghuna-trékas ‘cekatan sekali’
ghemma-rajjha ‘gemah-ripah’
ontong-rogi ‘untung-rugi

(d) kata benda + kata kerja, seperti pada:

tokang cokor ‘tukang cukur’
tokang jhai’ ‘tukang jahit’
Juru-toles ‘juru tulis’
méja toles ‘meja tulis’

(e) kata benda + kata sifat, seperti pada:

bharang- panas ‘barang haram’
tolang-ngodad ‘tulang-muda, masih kuat’
pa’-kéne’ ‘paman’

oréng-towa ‘orang tua’

(f) kata kerja + kata benda, seperti pada:

sake "-até ‘sakit hat’
sorop-aré ‘sore hari’
gerra’-bhadhan ‘gerak badan’

(g) kata sifat + kata benda, seperti pada:

poté-até ‘tulus’



raja-até ¢ v’
besar hati/ percaya diri, beram

kéné -are “kecil hati/ khawatir

2.4 Morfofonemis dalam BM

Dalam proses afiksasi, sebuah morfem dapat mengalami proses morfofonemis
atau perubahan bunyi, sehingga satu morfem ada yang mempunyai beberapa variasi
bentuk. Variasi-variasi bentuk morfem terscbut disebut alomort. Dalam proscs
morfologis BM, morfofonemis yang terjadi antara lain berupa: (1) peluluhan fonem
awal bentuk dasar, (2) peluluhan fonem awal bentuk dasar yang disertai dengan
bunyi pelancar dan glotal,

perubahan vokal, (3) asimilasi progresif, (4) pemunculan

dan (5) geminasi atau perangkapan konsonan.

2.4.1 Peluluhan Fonem Awal Bentuk Dasar
Peluluhan fonem awal bentuk dasar terjadi sebagai akibat dari prefiksasi N-.
Contoh pcluluhan fonem awal bentuk dasar yang terjadi sebagai akibat penambahan

prefiks nasal antara lain sebagai berikut.

N- Cangka’ ngengka’ ‘mengangkat’
- era’ ngera’ ‘menenaki’
olok ngolok “memanggil

N- ¢ kala’ ngala’ ‘mengambil’.
- kalé ngale ‘menggali’

kerra’ ngerra’ ‘mengiris’
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N- - pele > mele ‘memilih’
© pako pako ‘memaku’
© peéntel meéntel ‘memintal’
N- toles > nolés ‘menulis’
+ totop notop ‘menutup’
- lumen - namen ‘menanam’
N- + saré > nyaré ‘mencari’
- saloy nyaloy ‘menuang’
© campor - nyampor ‘mencampur’
+ candndk - nyandhik  *memegang, meraih’

Morfem N- dalam BM mempunyai empat yaitu alomorf: m-, n-. ny-. dan ng-.
Dari beberapa contoh yang telah dipaparkan dapat ditentukan bahwa morfem N-
berubah menjadi m- jika berangkai dengan bentuk dasar yang diawali oleh bunyi Ip/,
berubah menjadi ny- jika berangkai dengan bentuk dasar berawal bunyi /s/ dan /et

berubah menjadi ng- jika berangkai dengan bentuk dasar berawal bunyi /a/, /e/, /o/,

dan /k/.

2.4.2 Peluluhan Fonem Awal Bentuk Dasar vang Disertai dengan Perubahan

Vokal

Peluluhan fonem awal bentuk dasar yang disertai dengan perubahan vokal,

terjadi sebagai akibat dari prefiksasi V- dan kaidah fonologis BM. Perubahan vokai

yang terjadi, ada yang terjadi pada suku pertama, suku kedua, dan semua vokal vang
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terdapat pada bentuk dasarnya, Perubahan vokal pada suku pertama, terjadi apabila
vokal pada suku pertama bentuk dasarnya berupa vokal atas (/i/ dan /w/) dan vokal
bawah-pusat ([4]) dan konsonan pada suku keduanya selain /v/, /w/, /// atau Itl.

Misalnya:
N- *binta [bitta?) > métta’ [metta?)  “menguak’

* hudi [budi) > modi [m2di] 'terlambat, belakangan’,

* bukka' [bukka?] > mokka' [mdkka?] ‘membuka’
* babd [baba) > mabd [mabai) ‘agak ke bawah, rendah’
+ bagi [bagi) > magi [magi) ‘membagi’

Perubahan vokal pada suku kedua, terjadi apabila vokal pada suku pertama
bentuk dasarnya berupa vokal tengah-pusat (/e/ atau [0]) dan konsonan pada suku
keduanya: /y/, /w/, // atau /r/. Misalnya,

N- + belli [bolli] > mellé [molle] ‘membeli.

Perubahan yang terjadi pada semua vokal yang terdapat pada bentuk dasarnya,
terjadi apabila vokal pada suku pertama bentuk dasarnya berupa vokal atas (/i/ dan
/u/) atau vokal bawah-pusat ([4]) dan konsonan pada suku keduanya: /y/, /w/, /I/ atau

/r/. Misalnya,

N- + baldi [balai] > malaé [malae) ‘memberi tahu’

+ buwd' [buwa?] > mowa' [m2wa?] ‘memuat’

+ buwdng [buwdn] > mowang [mdwan] ‘membuang’
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2.4.3 Asimilasi Progresif

Morfofonems yang berupa asimilas; progresif terjadi pada sufiksasi -nd.
Misalnya: hhdntal *banga)® menjadi hhdntalla “bantalnya’, erras “tas’ menjadi eftassa
‘tasnya’, lajdr ‘layar’ menjadi /ajirrg ‘layamya’, dan pangkéng “kamar’ manjadi

pangkéngnga ‘kamarnya’. Ungyk bentuk dasar yang berfonem akhir vokal atau bunyi
glotal, dalam dialek sumenep tetap [na), sedangkan dalam dialek Pamekasan menjadi
[On]. Untuk bentuk dasar yang berfonem akhir velar ([k]), dalam dialek Sumenep -na
akan berubah menjadi [ghé] dan [k] akan berubah menjadi [g], sedangkan dalam
dialek Pamekasan -na akan berubah menjadi [ka] dan fonem [k] tetap [k].

Dalam BM, asimilasi progresif secara konsisten terjadi pada: konsonan /n/
pada sufiks {-na} dan vokal /a/ Konsonan /n/ pada sufiks {-na} selalu berasimilasi
dengan konsonan yang menjadi akhir kata yang dilekatinya. Vokal /a/ dalam BM
selalu berasimilasi dengan konsonan yang dilekatinya, sedangkan vokal /a/ yang
melekat pada semi-vokal selalu berasimilasi dengan bunyi pada silabe sebelumnya.

Contoh-contoh asimilasi progresif yang terjadi pada konsonan /n/ pada sufiks

i-naj antara lain tampak sebagai berikut.

hhdntal t-nu > bhantalla "bantalnya’
kandhel kandhelld “tebalnya’
eltas > eltussa ‘tasnya’
bherrds ~bherrassa “berasnya’
apoy apoyya "apinya’

ghdhdy ghabayya ‘pesta’ acaranya’



lajar o .
lajarrd ‘layarnya

angken I
et pangkengnga ‘kamarnya
Dalam contoh tersebut tampak bahwa kata hhdantal + -na  tidak menjadi

bhantalna melainkan menjadi hhdnralla. Demikian pula, kata kandhel+ -na ndak

menjadi  kandhelna melainkan menjadi kundhella, kata ertas berubah menjadi

ettassa,Kata bherrds menjadi bherrdassd, kata apoy menjadi apoyya bukan apoyrid:

kata ghabdy menjadi ghdbdyya, kata lajar menjadi lajarrd. dan kata pangkeng

berubah menjadi pangkéngnga bukan pangkengna.

2.4.4 Pemunculan Bunyi Pelancar dan Glotal

Buny1 pelancar vang terdapat dalam BM artara lain: [w]. [v], dan (?]. Bunyi

pelancar (w] muncul apabila bentuk dasar yang berakhir dengan vokal /o/ atau /

dilekati oleh sufiks {-a}, {-¢}, atau {-i}. Bunyi pelancar [y] muncul apabila bentuk
dasar yang berakhir dengan vokal /¢/ atau /i dilekati oleh sufiks (-a}. Bunyt pelancar

[?] muncul apabila bentuk dasar yang berakhir dengan vokal /w'. o/, /e/. i/, dilekati

oleh sufiks {-al. {-aghi}, {-an}, dan {-ana}. Misalnya, tampak pada contoh berikut.

Wl

umbu - -a umbuwd -akan berhent’

sapo -¢ supowe “sapulah’

Ppeso - pesowe “umpatlah’

ambu ¢ ambuwi “hampinlah’
SUSUWI “susuilah’

Susu v



alakeo
ako
labu

todhu

lyl

kale
ekale ’
molé
pesse !
epabdli .
pabali :
ebali
kale

molé

171
nvapd
kala
Cckulu

nyapa

C-a
©~agh
C-u

© N-una

s -aghi

=

¢ |

€ -anu

-aghi

T o-ana

< -aghi

alakowa
akowa whi
/ abuﬁa

nodhuwdna

kaléyaghi

Skaléya

“moléya
- epeésséyana

- eépabaliya

pabdliyaghi

- ebaliyana

“kaléyaghi

moliéya

mvapa?a
kala?u
ckala?aghi

mvapa?a
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"akan bekernja’
‘tolong diakur’
“akan jatuh’

-akan ditunjukkan’

‘galikan’
‘akan digalt’
‘akan pulang’
‘akan diganti (dengan) uang’
‘akan dikembalikan’
‘tolong kembalikan’
‘akan didatangi lagt’
“tolong galikan’

"akan pulang’

"akan menvapa’
“akan kalah’
"dianggap kalah’

"akan menvapa’
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Selain terjadi Pemunculan bunyi pelancar, juga terjadi perubahan bunyi vokal

pada afiks, yakni: (a) sufiks {-¢} akan mempunyai dua buah alomorf, yakni ¢ dan 1.
(b) vokal /a/ pada sufiks {-a}, {-aghi}, {-an}. dan {-ana} dapat tercalisasi sebagai [a)
atau [4] bergantung pada vokal pada suku akhir bentuk dasarnya. Jika vokal pada
suku akhir bentuk dasarnya berupa vokal [2], [€], dan [a], sufiks -¢ akan terealisasi &
dan vokal [a] pada sufiks-sufiks tersebut akan tercalisasi atau berbunyi [a]. Jika
vokal pada suku akhir bentuk dasarnya berupa vokal [1], {ul, [d], dan [J] dan
konsonan terakhirnya berupa konsonan bersuara, sufiks -¢ akan terealisasi i dan vokal
[a] pada sufiks-sufiks tersebut akan terealisasi [4] sehingga menjadi [a], [aghi], [an].
dan [dna], sedangkan kalau konsonan terakhirnya berupa konsonan takbersuara atau
berupa semi-vokal dan bersuku tertutup, akan terealisasi [a]. Sebagai contoh dapat
dilihat pada proses afiksasi berikut.

(a) alomor morfem {-¢}

sapo’ - -€ supo ¢ ‘selimuti”

topo - -€ topowe “tutupilah’

kora + -é koraé ‘cucilah’

ambu  -¢ ambuwi “hampirilah’
lajar + -¢ lajari ‘pasanglah lavar’

cabbhi + -é - cabbhi’i ‘berilah lombok’
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Vokal [a - :
(b) Vokal [a] pada {-a}, {-aghiy. {.an), dan (-anaj pada bentuk dasar yang vokal

terakhirnya [J], (€], dan [a]

alako —ad alakowa ‘akan bekernja’

molé T -a moléya ‘akan pulang’

ngakan T -a ngakana ‘akan makan’

ako - -aghi akowaghi  ‘tolong diakui’

kale “-aghi - kaléyaghi  ‘tolong galikan’
tatta’ ~ -aghi > tatta’aghi ‘tolong potongkan (dengan

parang)’

polo ~-an > polowan ‘puluhan’

molé --an > moléyan ‘sering pulang’
ngala’ ~-an > ngala'an ‘sering mengambil’
sapo’ - eé-ana - ésapo 'ana ‘akan diselimuti’
kole’ - e-ana - ckolé’ana -akan diberi kulit’
kala’ - N-anu ngala'ana *akan mengambili’

(c) Vokal [a] pada {-a}, {-aghi}, {-an}, dan {-ana} pada bentuk dasar yang vokal

terakhirnya [i], [u]. [4]. dan [J]

akalambhi - -a akalambhivd ~akan memakai baju’
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aghuring T -a aghuringa -akan menggoreng’
labu - labuwd ‘akan jatuh’
burung t-a burunga ‘akan gagal’
ghagghdr - -q = ghdgghdrd  “akan jatuh’
toghel ©-a > toghelld ‘akan putus’
motel + g 5 motella ‘akan mematahkan’
sambi < -aghi - sambiydghi ~ ‘bawakan’
ghuring v -aghi - aghuringngaghi ‘akan menggoreng’
tabbhu < -aghi - tabbhuwdghi  ‘tabuhkan’
hurung + pa-aghi - paburungngaghi ‘akan gagal’
ghabady - -~aghi - ghabayyaghi  “buatkan’
ghanjhei - -aghi > ghdnjhelldghi ~ganjalkan’
ater + -aghi > aterraghi ‘antarkan’
aghuli - -un g aghulivdn ‘banyak gerak’
labu - -an labuwdn “sering jatuh’
burung - -an : burungan “sering gagal’®
hdajar - -an : bajdran “bayaran’
herri’ - eé-una ¢herri'dna  “akan diben’
Jhdring - e-ana ejhdringana  “akan dipasangi jaring’
todhu -~ N-ana nodhuwdna  “akan ditunjukkan’
bdrung < a-ana - abdrungana  “akan membuka warung’

salebbar - u-and usalebbdrdna “akan memakaikan celana’



andhel v N .
N-ana ngandhellana ~akan mengandalkan

epper C-ana esepperrana “akan dihampin’
2.4.5 Geminasi atay Perangkapan Konsonan

Geminasi atay perangkapan fonem akhir bentuk dasar terjadi apabila: (a)
bentuk dasar yang berfonem akhir konsonan atau semi-vokal dilekati oleh sufiks
-aght dan (b) bentuk dasar yang suky terakhirnya bervokai /¢/ ([6]) dan berupa suku
tertutup dilekati oleh sufiks yang berawal dengan vokal (-a, -ana, -¢, dan -aghi).
Dalam BM dialek Pamekasan, -ano biasa diucapkan [onna] (Basri, 2006). Contoh-

contohnya adalah sebagai berikut.

antor " -aghi - antorraghi ‘tabrakkan’

ngabbher - - - ngabbherrd ‘akan terbang’

epogher - -a - épogherra ‘akan ditebang’

ater < -aghi - aterraghi “antarkan’

ghentos - -aghi - ghentossaghi “benturkan (kepalanva)’
epanampes -+ -d epanampessa ‘akan dihancurkan’
ngerrem o+ -¢ ngerremme ‘mengerami’
bhendem + -aghi  bhendemmaghi “pendamkan’

sellem -aght  séllemmaghi “tenggelamkan’
messen -a messenna ‘akan memesan’
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la bhusen .« Yet Blusenn R
barung pa-aghi ‘paburungngaghi  “akan gagal’
gaga

ghuring -aghi ‘aghuringngaghi ‘akan menggoreng’
neRoR t -aghi - serroppaghi ‘tiupkan’

pokol v -aghi - pokollaghi “(tolong) pukulkan’
ekobel t-a ekobelld ‘akan dicubit’
epakandhel + -q - ¢pakandhella ‘akan ditebalkan’
ecekkel  + -a - ecekkella ‘akan dicekik’
toghel + -a > toghelld ‘akan putus’

motel +-a ~motella ‘akan mematahkan’
ghanjhel -+ -aghi > ghdnjhellaghi ‘ganjalkan’
epakandhel ~ -& ~ épakandhelli “dipertebal
toghel . -an toghelldan ‘mudah/sering patah’
ghdbady - -aghi - ghabdyyaght “buatkan’

keppay . -aghi  keppayyaghi ‘(tolong) kipaskan’
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PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam BM
Sifapalian st iy berulang yang bermakna tetap atau morfem. Dilihat dan
jomisiy fnem gy mendukungnya morfem dalam BM ada yang hanya terdin dari
satu bunyi, dua bunyi (satu suku kata), tiga bunyi (satu suku kata), tiga bunyi (dua
suku kata), empat bunyi, lima bunyi, enam bunyi, dan lebih dari enam bunyi. Morfem
dalam BM ada yang dapat berdiri sendiri sebagai kata (morfem bebas) dan ada yang
selalu terikat dengan satuan lingual lain (morfem terikat).

Dalam BM ditemukan minimal ada enam katagori morfem bebas, yaitu
morfem bebas berupa kata: (a) benda, (b) kerja, (c) sifat, (d) keterangan, (€) preposisi,
(f) sambung, dan (g) bilangan. Seperti halnya bahasa-bahasa serumpun lain, morfem
bebas dalam BM berfungsi sebagai: (1) akar kata vang dapat berdin sendin atau
bergabung dengan morfem lain, dan (2) pendukung utama arti yang dikandung oleh
bentukannya. Morfem terikat dalam BM berfungsi sebagai: (1) komponen pembentuk
satuan kata baru, dan (2) pembentuk makna baru.

Morfem terikat dalam BM ada vang selalu berada pada posisi awal atau di
depan mortem yang dilekati. ada yang berposisi di tengah, ada yang berposisi di
belakang bentuk dasar yang dilekati, dan ada vang sekaligus berada di awal dan di

belakang bentuk yang dilekati. Morfem terikat yang seialu berposisi di awal morfem
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Jain yang dilekati disebut awalan yang dalam BM disebut rer-ater. Morfem terikat
yang berposisi di tengah morfem lain yang dilekati disebut sisipan atau sessellan.
Morfem yang berposisi di akhir morfem lain yang dilekati disebut akhiran atau
panoténg. Morfem yang berposisi di awal sekaligus di akhir morfem lain yang
dilekati disebut simulfiks atau dalam BM disebut ter-ater ban panoteng. Dari
penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa dalam BM terdapat 55 morfem
terikat, terdiri atas: (a) 16 morfem awalan, (b) tujuh buah morfem akhiran, (c) 19
konfiks, dan (d) enam sisipan.
Dalam BM ditemukan tiga proses morfologis atau proses pembentukan kata.
Proses pertama adalah menggabungkan morfem bebas dengan morfem-morfem
terikat atau afiksasi, meliputi prefiksasi, infiksasi, sufiksasi, dan konfiksasi. Proses
kedua dilakukan dengan cara mengulang morfem (reduplikasi), dan yang ketiga
dilakukan dengan cara menggabungkan morfem bebas dengan morfem bebas
(komposisi). Dengan demikian, dalam BM didapatkan kata sederhana (kata yang
belum mengalami proses morfologis), dan kata jadian (kata vang sudah mengalami
proses morfologis). Proses morfologis dalam BM memiliki fungsi gramatis dan
semantis. Fungsi gramatis morfem dalam BM adalah sebagai pembentuk kelas kata
baru, dan fungsi semantis morfem dalam BM adalah sebagai pembentuk makna baru.
Dalam kaitannya dengan reduplikasi ditemukan bahwa reduplikasi bentuk
dasar dalam BM tidak lazim berupa pengulangan utuh atau penuh, melainkan lazim
berupa pengulangan sebagian. Pengulangan sebagian dapat berupa pengulangan suku

awal dan pengulangan suku akhir. Bentuk dasar yang menyusun reduplikasi dalam
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BM dapat berupa kata benda, kata kerja, kata sifat. dan kata tambahan, serta kata

bilangan. Fungsi semantis pengulangan dalam BM, antara lain adalah untuk
menyatakan: (1) jamak, (2) saling, (3) tidak sengaja, (4) paling, (5) pura-purd, (6)
perintah, (7) berlagak, (8) alat, dan (9) menyerupai.

Secara umum proses pemajemukan dalam BM mirip dengan proses

pemajemukan yang terdapat dalam BI. Kata majemuk dalam BM terdiri dari beberapa
kata yang merupakan satu kesatuan makna. Dengan demikian, jika kata-kata tersebut
diberi imbuhan harus ditambahkan pada awal atau akhir kata tersebut. Artinya,
imbuhan tidak dapat dibubuhkan di tengah atau di antara kata majemuk tersebut.
Berdasarkan sifat dan maknanya kata majemuk dalam BM dapat dibedakan menjadi:
(i) kata majemuk sederajat, bersifat eksosentris (kedua unsur pembentuknya sama-
sama merupakan unsur inti), dan (2) kata majemuk tidak sederajat, bersifat
endosentris (ada satu bagian yang berupa inti dan sebagian lain bukan inti).
Berdasarkan unsur-unsur pembentuknya, kata majemuk dalam BM ada yang terdiri
atas kata dasar dan kata jadian.

Dalam proses morfologis, terutama proses afiksasi, morfem dalam BM ada
yang mengalami proses morfofonemis atau perubahan bunyi, sehingga satu morfem
ada yang mempunyai beberapa variasi bentuk. Variasi-variasi bentuk morfem
tersebut disebut alomort. Dalam proses morfologis BM, mortofonemis yang terjadi
antara lain berupa: (1) peluluhan tonem awal bentuk dasar. (2) peluluhan fonem awal

bentuk dasar yang disertai dengan perubahan vokal, (3) asimilasi progresif, (4)

pemunculan bunyi pelancar dan glotal, dan (5) geminasi atau perangkapan konsonan
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3.2 Saran
Menggunakan pendekatan deskriptif-struktural penelitian ini telah berhasil

mendeskripsikan dan menjelaskan struktur dan sistem morfologi BM. Namun,
struktur dan sistem morfologi yang dideskripsikan dan dijelaskan dalam penelitian ini
masih secara umum. Peran morfem secara khusus dan penjelasannya yang lebih detail
belum diungkap oleh penelitian ini. Padahal pada umumnya setiap bahasa memiliki
cara yang unik dalam menggunakan dan membentuk kata. Untuk memperoleh
gambaran yang lebih lengkap penelitian ini perlu diperluas dan diperdalam lagi.
Kepada peneliti lain disarankan untuk melakukannya.

Dilihat dari jumlah informan yang diamati disadari bahwa penelitian ini baru
sampai pada tahap mendeskripsikan sistem dan struktur morfologi BM yang
tercermin dalam perilaku berbahasa 10 orang informan. Penelitian ini belum berhasil
menjangkau jumlah informan yang lebih banyak dengan rentangan kategori yang
lebih beragam. Padahal, disadari bahwa perilaku berbahasa dalam masyarakat
merupakan fenomena sosial yang melibatkan banyak orang dengan kategori yang
bermacam-macam. Secara vertikal dan horisontal disadan bahwa aktivitas berbahasa
tidak hanva dilakukan oleh beberapa orang dar satu lapisan masyarakat, tetapi
dilakukan oleh banvak orang dalam beberapa lapisan masyarakat yang heterogen.
Akibatnya, sejauh manakah hasil penelitian ini memenuhi unsur representatif’ perlu
didukung oleh penelitian sejenis lebih lanjut.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang perilaku berbahasa

yang diperagakan oleh masyarakat Madura yang berasal dari berbagai lapisan
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masyarakat penelitian ini masih terbuka lebar untuk diperluas dan diperdalam.
Kepada peneliti lain yang ingin memperluas jangkauan penelitian ini disarankan
untuk melakukannya.

Agar peneliti dapat melakukan penelitian lanjutan sehingga diperoleh
deskripsi dan penjelasan yang lebih mendalam, kepada pihak yang berwenang, yaitu
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional di Jakarta via Balai Bahasa Surabaya
disarankan memprakarsai dilanjutkannya penelitian ini. Penelitian lanjutan yang lebih

komprehensif dan mendalam perlu dilakukan karena hasilnya dapat digunakan untuk

menyusun strategi pembinaan dan pengembangan BM.
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